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ABSTRAK

PENGARUH PERUBAHAN HARGA BERAS TERHADAP POLA
KONSUMSI PANGAN PADA RUMAH TANGGA DALAM JANGKA
PENDEK DI PROVINSI LAMPUNG

Oleh

MAYA NARANG ALI

Provins Lampung dijuluki lumbung pangan nasiona. Namun
kenyataannya harga beras cenderung mengalami peningkatan disetiap tahunnya.
Kenaikan harga beras tentunya berpengaruh terhadap pola konsumsi pangan pada
rumah tangga di Provinsi Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh perubahan harga beras terhadap pola konsumsi pangan pada rumah
tangga di Provinss Lampung berdasarkan kelompok pendapatan dalam jangka
pendek. Pengelompokkan rumah tangga berdasarkan pendapatan (rendah, sedang
dan tinggi) dilakukan karena tingkat pendapatan mempengaruhi pola konsumsi
rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa dampak kenaikan harga beras akan
disikapi berbeda-beda sesuai tingkat pendapatannya.

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data cross section
Survei Sosid Ekonomi Nasional (Susenas) Tahun 2013 dan 2014. Untuk
mengestimasi sistem permintaan digunakan Model Linear Approximation/ Almost
Ideal Demand System (LA/AIDS). Parameter regresi dalam mode fungsi
permintaan diestimas dengan Seemingly Unrelated Regression (SUR) yang
memenuhi syarat-syarat fungsi permintaan yaitu Agregas Angel/adding up,
homogenitas dan simetri. Hasil estimasi fungsi permintaan digunakan untuk
menghitung elastisitas permintaan pangan berdasarkan kelompok komoditi
terhadap harga beras.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok rumah tangga
berpendapatan rendah masih lebih bergantung pada beras sebagai pangan pokok
daripada kelompok rumah tangga lainnya. Semakin rendah pendapatan suatu
rumah tangga maka proporsi terhadap konsumsi beras akan cenderung semakin
meningkat dan sebaliknya semakin tinggi pendapatan suatu rumah tangga maka
proporsi konsums beras akan cenderung semakin menurun

Kata kunci: Harga Beras, Elastisitas; LA/AIDS;



ABSTRACT

THE IMPACT OF RICE PRICE CHANGE ON FOOD CONSUMPTION
PATTERNSIN HOUSEHOLD OF LAMPUNG PROVINCE
IN THE SHORT-TERM

by

MAYA NARANG ALI

Lampung province is the national rice barns. But the reality, the rice price
tend to experience an increase for every year. The increase of rice price will
affect the patterns of food consumption in households in Lampung Province. This
study aims to analyze the impact of rice price changes on food consumption
patter ns on households in Lampung Province based on income groups in the short
term. Grouping of households by income (low, medium and high) is done because
the income level affects household consumption patterns. This shows that the
impact of rising rice prices will be addressed differently according to the level of
income.

The data used in this study is secondary data, that is using cross section
data National Socioeconomic Survey (Susenas) Year 2013 and 2014. To estimate
demand function use Linear Approximation / Almost Ideal Demand System (LA /
AIDS) model. The regression parameters in the demand function model are
estimated by Seemingly Unrelated Regression (SUR) which qualifies the term of
restrictions the demand function such as angel aggregation/adding up,
homogeneity and symmetrical. The estimation result of demand function is used to
calculate the elasticity of food demand based on commodities group to the rice
price.

The results show that low income household groups are still more
dependent on rice as a staple food than other household groups. The lower the
income of a household, higher proportion of rice consumption. In contrast the
higher the income of a household, lower proportion of rice consumption.

Key Words: Rice Prices; Elasticity; LA/AIDS,
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pola konsumsi merupakan cara mengkombinasikan unsur konsumsi
dengan tingkat konsumsi secara keseluruhan (Virgantari, 2012). Perubahan pola
konsumsi rumah tangga dapat dijadikan indikator perubahan kemampuan rumah
tangga untuk memenuhi kebutuhannya akibat perubahan pendapatan. Naik atau
turunnya pendapatan yang diikuti perubahan kemampuan daya beli, secara tidak
langsung akan berimplikasi pada perubahan pola konsumsi.

Pangan merupakan komponen penting pada konsumsi rumah tangga
(Isvilanonda et a., 2008). Menurut UU No. 7 tahun 1996 tentang pangan,
ketahanan pangan merupakan kondisi terpenuhinya pangan yang cukup, baik
jumlah maupun mutunya, aman, merata dan terjangkau.  Sebagaimana tertuang
dalam General Comment 12 dari The Committee, Social and Cultural Rights
(CESCR) bahwa hak atas pangan (the right of food) telah diakui secara
internasional sebagal salah satu hak dasar umat manusia (Dewan Ketahanan
Pangan, 2014). Oleh sebab itu berbaga upaya dilakukan pemerintah guna
menjamin tercukupinya kebutuhan pangan nasional.

Analisis pola konsumsi pangan berperan penting dalam menggambarkan

taraf hidup atau kesgahteraan masyarakat. Melaui perubahan pola konsums



dapat diketahui perubahan kemampuan daya beli rumah tangga. Data pola
konsumsi dapat dijadikan acuan dalam melihat indikator-indikator kesejahteraan
penduduk, seperti status kesehatan penduduk, status gizi, dan status kemiskinan
penduduk (Badan Pusat Statistik (BPS), 2011).

Disamping harga dan pendapatan, besarnya konsums suatu komoditi juga
ditentukan oleh preferensi, dimana pada tingkat harga dan pendapatan yang sama
terdapat perbedaan tingkat konsumsi. Perbedaan karena preferensi antara lain
disebabkan oleh faktor sosia dan ekonomi termasuk demografi. Kahar (2010)
menyatakan perubahan pola konsumsi rumah tangga sangat erat kaitannya dengan
perubahan status kehidupan rumah tangga yang disebabkan oleh faktor-faktor
intern seperti jumlah anggota rumah tangga, |apangan pekerjaan, dan lain-lain.
Berdasarkan hal tersebut, maka kagjian analisis pola konsumsi tidak terlepas dari
bagaimana faktor-faktor karakteristik ekonomi dan demografi mempengaruhi
perilaku dan pola konsumsi dari masyarakat.

Analisis pola konsumsi pangan pada rumah tangga menarik untuk diteliti
dan berguna bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan khususnya masalah
pangan (Umar Farooq et al., 1999). Beberapa studi konsums berfokus pada bahan
pangan utama seperti padi-padian dimana beras merupakan bahan pangan yang
paling penting. Studi-studi tersebut diantaranya dilakukan oleh John W. Méllor
(1978), Slamet Sudarmadiji (1979), Jensen dan Manrique (1996), Umar Farooq et
a. (1999), Bakhshoodeh dan Piroozirad (2003), Rahmatullah Rizieq (2005),
Isvilanonda at a. (2008), Tey Y eong Sheng et a. (2008), Gbakou (2011), dan lke

Deviana et al. (2011).



Pindyck (1998) menyatakan ketika terjadi kenaikan harga maka
permintaan terhadap barang tersebut akan berkurang dan diganti dengan barang
yang lain. Merujuk pada pernyataan Pindyck, Umar Farooq et a. (1999)
melakukan penelitian untuk mengestimasi dampak kenaikan harga pangan
terhadap pola konsumsi rumah tangga. Peneliti menggunakan model Linear
Approximation/Almost Ideal Demand System (LA/AIDS) untuk mengestimasi
fungs permintaan. Model LA/AIDS merupakan salah satu model dinamis
permintaan yang dapat mengatas masalah endogenitas yang disebabkan oleh
varias harga. Peneliti menambahkan variabel demografi berupa jumlah anggota
rumah tangga. Hasilnya searah dengan teori Pindyck dimana komoditi beras dan
gandum elastis dalam hal harga. Hal ini berarti ketika terjadi kenaikan harga
beras, rumah tangga mudah mengganti komoditi beras dengan komoditi lainnya.

Penelitian serupa dilakukan oleh Tey Yeong Sheng et a. (2008), dengan
menggunakan model yang sama namun menghilangkan variabel demografi.
Peneliti mengelompokkan bahan pangan menjadi 12 (dua belas) kelompok yaitu
beras, roti dan sereal, daging, ikan, susu dan hasil olahannya, telur, minyak dan
lemak, buah-buahan, sayuran, gula, makanan lainnya dan minuman. Hasil
penelitiannya searah dengan Umar Farooq dimana nilai elastisitas harga sendiri
untuk komoditi beras cukup tinggi yaitu sebesar 2.02. Hal ini berarti beras
merupakan komoditi yang bersifat elastis dalam hal harga.

Bertentangan dengan teori Pindyck, Isvilanonda et al (2008) menyatakan
bahwa tingkat konsums beras bersifat inelastis daam ha harga. Pendliti
menggunakan model permintaan LA/AIDS dan mengelompokkan rumah tangga

berdasarkan pendapatan dan tempat tinggal. Hasil penelitiannya menunjukkan



bahwa perubahan harga beras kurang berpengaruh pada perubahan permintaan
beras. Dengan menggunakan model permintaan yang sama, hasil ini didukung
oleh Suharno (2002), Sri Handayani (2011), dan Gbakou (2011).

Rahmatullah Rizieq (2005) melakukan analisis permintaan bahan pangan
di Indonesia. Peneliti menggunakan model LA/AIDS dimana bahan pangan
dikelompokkan menjadi 4 (empat) kategori. Peneliti menambahkan variabel
demografi tempat tinggal sebagai dummy variabel. Hasilnya menunjukkan
elastisitas harga terhadap permintaan pangan padi-padian (kategori A) bersifat
inelastis dan memiliki nilai positif. Hasil ini berbeda dengan teori permintaan
untuk barang normal, yang menyatakan bahwa hubungan harga dengan
permintaan barang adal ah negatif.

Teori Engel menyatakan bahwa konsumsi seseorang dipengaruhi oleh
tingkat pendapatan. John W. Mellor (1978) menyatakan bahwa masyarakat
berpendapatan rendah menghabiskan pendapatan mereka untuk membelanjakan
kebutuhan pangan dalam proporsi yang besar. Kenaikan harga komoditi pangan
khususnya padi-padian memberi dampak pengurangan nutrisi bagi masyarakat
kelompok berpendapatan rendah. Hal ini disebabkan terjadi substitus dari
makanan yang bernutrisi tinggi yang harganya lebih mahal untuk memenuhi
kebutuhan pangan pokok.

Hasi| penelitian serupa dilakukan oleh Bakhshoodeh dan Piroozirad (2003)
yang meneliti pengaruh perubahan harga beras pada rumah tangga di Provins
Fars, Iran. Hasil yang diperoleh dampak peningkatan 10 persen harga beras akan

menurunkan kesgahteraan sebesar 0,67 persen dalam jangka pendek dimana



rumah tangga dengan kelompok pendapatan terkecil mengalami kerugian yang
paling besar.

Jensen dan Manrique (1996) membangun fungsi permintaan dengan model
LA/AIDS dan menyatakan ketika komoditi pangan (beras, dairy products, ikan
dan daging) mengalami kenaikan harga sebesar 10 persen akan memberi pengaruh
yang berbeda-beda sesuai kelompok pendapatan rumah tangga. Beras merupakan
komoditi yang paling responsif terhadap harga pada rumah tangga berpenghasilan
rendah. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Sri Handayani (2011).
Peneliti membagi rumah tangga berdasarkan kelompok pendapatan (rendah,
menengah, tinggi) dan tipe provins (kaya dan miskin). Hasil penelitiannya
menunjukkan elastisitas harga beras di kelompok rumah tangga pendapatan
rendah |ebih besar daripada pendapatan tinggi.

Bertentangan dengan fenomena diatas, hasil penelitian yang dilakukan
oleh Slamet Sudarmgi (1979) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
pendapatan suatu rumah tangga maka nilai elastisitas konsumsi makanan akan
semakin besar (elastis). Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Isvilanonda et al. (2008) yang menyatakan bahwa elastisitas harga beras di
kelompok rumah tangga pendapatan tinggi lebih besar daripada rumah tangga
pendapatan rendah.

Pola konsumsi pangan rumah tangga di Indonesia menunjukkan bahwa
pada tahun 1954, pangsa pangan didominas oleh beras (53,5 persen), ubi kayu
(22,4 persen), dan jagung (18,9 persen). Setelah 33 tahun (1987), pangsa pangan
masih didominasi komoditas yang sama, namun proporsinya telah bergeser, yaitu

beras (81,1 persen), ubi kayu (10,0 persen), dan jagung (7,82 persen). Mulai tahun



2011, pangsa non beras nyaris hilang dan konsums pangan rumah tangga
didominasi oleh beras dan terigu’.

Pola konsumsi pangan rumah tangga di Indonesia dari 2011-2014
(lampiran 3) menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi kalori dan protein memiliki
angka yang paling tinggi untuk komoditi beras, yaitu sebesar 51-62 persen.
Sementara angka konsums beras terhadap komoditi tanaman pangan lainnya
mencapai 95-98 persen. Data tersebut menunjukkan bahwa beras sebagai komoditi
yang terbesar proporsinya dalam konsumsi pangan rumah tangga.

Sebagai makanan pokok, ketergantungan terhadap beras sangat tinggi,
sehingga kebutuhan beras nasiona menjadi cukup besar. Kebutuhan konsumsi
beras di Indonesia mencapai lebih dari 90 persen dari seluruh konsumsi pangan
pokok yang lain (Badan Ketahanan Pangan (BKP), 2014). Beras telah menjadi
komoditas strategis dalam kehidupan bernegara di Indonesia, terutama bagi
penduduk miskin.

Ada 4 (empat) angka konsumsi beras per kapita yang menggambarkan
tingkat konsumsi beras masyarakat Indonesia. Angka pertama adalah data BPS
sebesar 87,63 kilogram per tahun atau 240 gram per hari. Data tersebut
merupakan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasiona (Susenas) yang hanya memotret
konsumsi beras di dalam rumah tangga. Angka kedua adalah data yang tercantum
daam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), yakni
sebesar 124,89 kilogram per tahun atau 340 gram per hari. Ketiga adalah angka
konsumsi sebesar 139,15 kilogram per tahun atau 381 gram per hari yang

merupakan hasil kesepakatan bersama BPS, BKP, dan praktisi serta ahli pertanian.

1 Paparan Kepala Badan Ketahanan Pangan dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan Pertanian 2012, 23 Mel 2012



Keempat adalah data BPS sebesar 114,8 kilogram per tahun atau 315 gram per
hari, yang merupakan kombinasi antara konsumsi beras di rumah tangga hasil
Susenas dan konsumsi beras di luar rumah tangga hasil Survei Konsumsi Beras
Nasional pada tahun 2012°.

Perubahan harga beras dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Timmer
(2004), perubahan harga beras salah satunya disebabkan oleh adanya perubahan
struktur produksi beras dan kebutuhannya. Pada 2013, produksi beras di Indonesia
berfluktuasi dengan total produks sebesar 40 075,80 ribu ton untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi 248 818,1 ribu penduduk. Pada 2014 produksi padi
mengalami penurunan menjadi 39 697,70 ribu ton sementara jumlah penduduk
mengalami peningkatan menjadi 252 164,80 ribu penduduk. Hal ini menyebabkan
terjadinya peningkatan harga beras.

Beras yang merupakan konsumsi pangan tertinggi di indonesia selau
mengalami kenaikan harga. Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (2010 - 2014)
telah terjadi peningkatan harga sekitar 43 persen . BPS mencatat harga jual beras
di Indonesia sudah mengalami kenaikan 12 persen sepanjang 2015. Menurut Food
and Agriculture Organization (FAO) (2014), kenaikan harga beras di Indonesia
menunjukkan trend yang terus meningkat, sedangkan harga beras di negara lain

seperti Indiadan Thailand menunjukkan angka yang lebih stabil.

? http://www.kompasi ana.com/kadirsajaldi-balik-penurunan-angka-konsumsi-beras-masyarakat
indonesia_552816a36€a834372d8b4591
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Gambar 1.1 Harga Beras Nasional Ditingkat Eceran Menurut Kategori
Tahun 2010 - 2014 (Rp/KQ)

Kecenderungan peningkatan harga beras tentu akan berpengaruh terhadap
konsumsi masyarakat. Pada periode 2010-2014 konsums beras mengalami
penurunan. Lampiran 1 menunjukkan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terjadi
penurunan sebesar 6,17 persen. Sementara pengel uaran per kapita untuk konsumsi
padi-padian meningkat. Lampiran 2 menunjukkan peningkatan pengeluaran untuk
padi-padian untuk periode 2010-2014 sebesar 36.88 persen. Selama 2010-2014
propors pengeluaran makanan terhadap total pengeluaran naik dari 49,44 persen
menjadi 50,64 persen.

Kenailkan harga beras menyebabkan rumah tangga selain mengurangi
jumlah konsumsi berasnya ,juga telah mengorbankan pembelian yang lain untuk
dapat mengkonsumsi beras. Hal ini disebabkan permintaan beras bersifat inelastis
daam ha harga (Suharno 2010, Isvilanonda et al. 2008). Lampiran 3
menunjukkan terjadi penurunan konsumsi kalori dan protein perkapita sehari yaitu

1436.88 kkal dan 40.36 gram pada tahun 2011 menurun menjadi 1399.62 kkal dan



39.42 gram pada tahun 2012, 1360.46 kkal dan 37.7 gram pada tahun 2013 dan
mengalami sedikit peningkatan pada 2014 yaitu menjadi 1374 kka dan 38.59
gram.

Kenaikan harga beras berpengaruh terhadap tingginya angka inflasi di
Indonesia. Hal ini disebabkan beras merupakan bahan pangan utama yang
dikonsumsi oleh hampir semua masyarakat di Indonesia. Berdasarkan Laporan
Kegiatan Tim Koordinasi Pemantauan Dan Pengendalian Inflasi Bank Indonesia,
pada tahun 2014 beras merupakan penyumbang inflasi tertinggi kedua setelah
cabai merah dengan kontribusi (yoy) sebesar 0,38%. Hal sebaliknya,
pengendalian harga beras juga dapat memperlambat lgju inflasi. Hal ini terjadi
pada Bulan April 2015, dimana penurunan harga beras bahkan mampu meredam
dampak kenailkan BBM. Karena peran komoditi beras yang vital dan strategis,
pemerintah memiliki perhatian yang lebih besar daripada komoditas lainnya.

Provinsi Lampung memiliki keunggulan di bidang pertanian khususnya
tanaman pangan. Berdasarkan ATAP (Angka Tetap) Tanaman Pangan Tahun
2015, produks padi Provins Lampung menempati 7 (tujuh) besar penghasil
produksi padi tertinggi nasional®. Hal ini membuat Provinsi Lampung dijuluki
sebagai lumbung pangan nasional. Namun kenyataannya harga beras di Provins
Lampung selalu mengalami kenaikan. Pada periode 2011 — 2014 telah terjadi
kenakan harga sebesar 27,15 persen atau rata-rata sebesar 9 (sembilan) persen per
tahun.

Kenaikan harga beras berpengaruh terhadap pola konsumsi rumah tangga

di Provins Lampung. Tabel 1.1 menunjukkan ketika terjadi kenaikan harga beras

* Badan Pusat Statistik, Berita Resmi Statistik Provinsi Lampung (Bandar Lampung, BPS, N0.01/03/18/Th. X, 1 Maret
2016)
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telah terjadi penurunan konsumsi beras dari tahun 2013 ke 2014, yaitu dari 7.3 kg
menjadi 7.09 kg perkapita sebulan. Sementara pengeluaran per kapita untuk
mengkonsumsi beras sebulan meningkat dari Rp. 56.673 pada 2013 menjadi Rp.
67.735 pada 2014.

Selama kurun waktu 2013-2014 telah terjadi penurunan jumlah kecukupan
kalori dan protein rumah tangga Provinsi Lampung. BPS mencatat dari 2013 ke
2014 (Tabel 1.1) terjadi penurunan konsumsi kalori dan protein di Provins
Lampung, yaitu kalori turun sebesar 55.42 kkal per kapita sehari (dari 1805.57
kkal per kapita sehari menjadi 1750.45 kkal per kapita sehari) dan protein turun
sebesar 1.86 gram per kapita sehari (dari 48.78 gram per kapita sehari menjadi

46.92 gram per kapita sehari).

Tabel 1.1 Indikator Har ga Beras Dan Konsumsi Rumah Tangga
Di Provins Lampung Tahun 2013-2014

Indikator (Lampung) Tahun
2013 2014
(1) @ ®
Harga Beras (Rp/Kg) 12.978 13.446
Konsumsi Beras rata-rata perkapita sebulan (K g) 7,30 7,09
Pengeluaran perkapita konsumsi beras sebulan (Rp) 56.673 67.735
Konsums Kalori perkapita sehari (kkal) 1.805,57  1.750,45
Konsums protein perkapita sehari (gram) 48,78 46,92

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Susenas Modul Konsumsi 2011-2014

Penurunan kalori dan protein yang terjadi mempengaruhi tingkat kesehatan
dan kecerdasan serta produktivitas rumah tangga. Hal ini disebabkan tidak
tercukupinya kebutuhan standar minimum jumlah makanan seorang individu.

Dalam jangka panjang kekurangan konsumsi pangan dari sisi jumlah dan kualitas
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(terutama anak balita) akan berpengaruh terhadap kualitas sumber daya manusia
(Lumbantobing, 2005). Pada tahun 2013 dan 2014, posisi Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) Provinsi Lampung menempati urutan 26 dari 34 propinsi di
Indonesia.

Daam kurun waktu 2011-2014 telah terjadi peningkatan propors
konsumsi makanan. Gambar 1.2 memperlihatkan selama 4 (empat) tahun terjadi
peningkatan persentase pengel uaran makanan sebesar 30.33 persen. Hal ini berarti
secara ratarata terjadi peningkatan sebesar 10.11 persen pertahunnya
Peningkatan proporsi konsumsi makanan tersebut mengindikaskan adanya

penurunan kesejahteraan

400000 -
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250000 - :_4/./2:7555

259226
200000 228662 233840 0= makanan
k
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50000
0 - i ;
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Sumber: BPS, Susenas Modul Konsumsi 2011-2014

Gambar 1.2. Rata-rata Pengeluaran Perkapita Sebulan di Provinsi Lampung
Menurut Kelompok Barang (rupiah), 2011-2014

Kenaikan harga beras berdampak langsung pada aktivitas ekonomi
keluarga berpendapatan rendah. Menurut Torero (2011), pihak yang paling

terpengaruh oleh kenaikan harga beras adalah masyarakat miskin atau
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berpendapatan rendah. Y ao (2008) menyatakan bahwa masyarakat berpendapatan
rendah yang akan terpengaruh akibat kenaikan harga beras. Hal ini didukung oleh
Sugema (2007) yang menyatakan bahwa sekitar 23 persen pengeluaran rumah
tangga miskin/berpendapatan rendah dialokasikan untuk beras. Tingginya harga
pangan merugikan konsumen miskin karena mereka harus menghabiskan lebih
banyak uang untuk pembelian makanan dan karenaitu mungkin harus mengurangi
kuantitas atau kualitas dari makanan yang mereka beli atau menghemat barang
dan jasa yang dibutuhkan lainnya.

Pada tahun 2013 dan 2014, rumah tangga pada kelompok berpendapatan
paling rendah (pengeluaran kurang dari Rp 200 ribu per kapita sebulan) di
Provins Lampung mempunyai persentase pengeluaran untuk makanan terhadap
total pengeluaran masing-masing sebesar 69,38 dan 68,66 persen. Menurut Engel,
apabila persentase pengeluaran makanan terhadap total pengeluaran lebih dari 80
persen, maka tingkat kesgahteraan adalah sangat rendah (BPS, 2011). Hal ini
menunjukkan bahwa rumah tangga berpendapatan paling rendah di Provins
Lampung semakin mendekati kondisi kesegjahteraan yang rendah.

Penurunan konsums kalori dan protein juga terjadi pada kelompok
pendapatan paling rendah. Tota konsums kalori dan protein pada kelompok
pendapatan paling rendah pada 2013 sebesar 1.319,94 kkal per kapita sehari dan
7,23 gram per kapita sehari. Total konsums kalori dan protein turun pada 2014
menjadi 1.252,75 kka per kapita sehari dan 6,83 gram per kapita sehari. Nilai
konsumsi ini dibawah Angka Kecukupan Gizi (AKG) 2013 yaitu sebesar 2.150
kkal per kapita sehari untuk kebutuhan kalori dan 57 gram per kapita sehari untuk

kebutuhan protein
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Kenaikan harga beras dapat mengakibatkan angka kemiskinan bertambah.
Seperti dikutip dari penyataan Suahasil Nazara Pelaksana Tugas BKF Kemenkeu
"Kenaikan angka kemiskinan Maret 2015 bukan didorong harga BBM, tapi harga
beras naik" *. Sebagaimana diakui oleh BPS yang menyatakan bahwa harga
beras sangat berpengaruh pada garis kemiskinan: 23,39 persen. Kementrian
Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) mengingatkan setiap kenaikan
harga beras 10 persen sga dapat menambah jumlah penduduk miskin hingga
330.031 orang®. Dengan demikian, setiap kenaikan harga beras pasti akan
berdampak langsung pada kemampuan rumah tangga dalam memastikan
ketersediaan beras untuk keluarganya.

Angka Kemiskinan mengacu pada garis kemiskinan berupa besarnya nilai
pengeluaran (dalam rupiah) per kapita per bulan untuk memenuhi kebutuhan dasar
minimum makanan dan non makanan yang dihitung oleh BPS. Pada tahun 2013
dan 2014 Angka Kemiskinan di Provins Lampung masing-masing sebesar 14,86
persen dan 14,28 persen. Hal ini berarti pada 2014 lgu penurunan angka
kemiskinan mengalami pelambatan jika dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu
hanya berkurang 0.58 persen. Padahal ditahun-tahun sebelumnya yaitu pada 2010,
2011, 2012, dan 2013 persentase penduduk miskin berkurang masing-masing
sebesar 1.28 persen, 2.01 persen, 0.75 persen dan 1.32 persen (BPS, 2015).

Berdasarkan latar belakang diatas, kenaikan harga beras secara kontinyu
dari waktu ke waktu tentu berdampak terhadap pola konsumsi pangan rumah
tangga di Provins Lampung. Ha ini bisa dilihat dari menurunnya tingkat

konsumsi beras serta penurunan jumlah konsumsi protein dan kalori pada tahun

4 http://bisnis.liputan6.com/read/2322977/bertambahnya-orang-miskin-bukan-karena-kenaikan-harga-bbm
> http://www.nasi onal .kontan.co.id/news/kenaikan-harga-beras-perbesar-angka-kemiskinan
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2013 dan 2014. Terlebih pada kelompok rumah tangga berpendapatan paling
rendah dimana tingginya proporsi konsumsi makanan yang mengindikasikan
adanya penurunan kesejahteraan.

Dari pertentangan-pertentangan yang dipaparkan, penulis tertarik untuk
meneliti bagaimana perubahan harga beras mempengaruhi pola konsumsi pangan
rumah tangga di Provins Lampung berdasarkan kelompok pendapatan (rendah,

sedang, tinggi).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan data yang disgikan maka penelitian ini

mempunyai rumusan masalah, yaitu:

s Provins Lampung selain merupakan lumbung pangan nasional juga
merupakan penghasil ubi kayu tertinggi nasional. Provinsi Lampung
juga menduduki urutan terbesar kedua se-sumatera dan urutan kelima
se-nasional sebagai penghasil jagung. Menurut teori substitusi, pada
saat terjadi kenaikan harga, maka permintaan terhadap barang tersebut
akan berkurang, dan diganti dengan barang yang lain (Pindyck, 1998).
Hal ini berarti ketika terjadi kenailkan harga beras akan mendorong
terjadinya diversifikasi pangan. Harapannya adalah ketika harga beras
naik terjadi pergeseran pola konsumsi pangan rumah tangga dari beras
beralih ke konsums pangan lainnya. Namun fakta menunjukkan
bahwa pola konsumsi pangan di Provinsi Lampung dari tahun 2011-

2014 masih didominasi oleh beras, yaitu sebesar 95-99 persen.
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% Teori Engel menyatakan bahwa konsumsi seseorang dipengaruhi oleh
tingkat pendapatan. Hal ini berarti dampak kenaikan harga beras akan
disikapi dengan perilaku yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat
pendapatan. Harapannya adalah ketika terjadi kenaikan harga beras
pola konsumsi rumah tangga tidak berbeda secara signifikan. Namun
fakta menunjukkan bahwa akibat kenaikan harga beras rumah tangga
berpendapatan paling rendah di Provinsi Lampung semakin mendekati

kondisi kurangnya angka kecukupan gizi.

1.3  Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan permasalahan yang telah
diuraikan, maka pertanyaan dari penelitian ini adalah:

1. Apakah perubahan harga beras mempengaruhi pola konsumsi pangan
pada kelompok rumah tangga berpendapatan rendah di Provinsi Lampung
dalam jangka pendek?

2. Apakah perubahan harga beras mempengaruhi pola konsums pangan pada
kelompok rumah tangga berpendapatan sedang di Provinsi Lampung
dalam jangka pendek?

3. Apakah perubahan harga beras mempengaruhi pola konsums pangan pada
kelompok rumah tangga berpendapatan tinggi di Provins Lampung dalam

jangka pendek?
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Tujuan Pendlitian
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Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

Menganalisis pengaruh perubahan harga beras terhadap pola konsumsi

pangan pada kelompok rumah tangga berpendapatan rendah di Provins

Lampung dalam jangka pendek.

Menganalisis pengaruh perubahan harga beras terhadap pola konsumsi

pangan pada kelompok rumah tangga berpendapatan sedang di Provins

Lampung dalam jangka pendek.

Menganalisis pengaruh perubahan harga beras terhadap pola konsumsi

pangan pada kelompok rumah tangga berpendapatan tinggi di Provins

Lampung dalam jangka pendek.

Keadlian Penditian

Tabd 1.2. Pendlitian Tentang Pola Konsumsi Pangan Dan Variabel

Y ang Ditdliti

No Peneliti Data Variabel

1.  JohnW.Medlor DataCross Permintaan kel ompok
(1978) Section (1964- komoditi kei;

1965) Harga komoditi ke i;
Tota Pendapatan;

2. Slamet Gross National GNP per kapita;
Sudarmadiji Product (GNP) Tota konsumsi kalori per
(1979) 1976-1978 kapita;

Data survei rumah  Lagju pertumbuhan

tangga 1972-1974

ekonomi 1972-1976

3. Angus Deaton

Data Time Series

Proporsi pengeluaran

dan John 1954-1974 kelompok komoditi ke i;
Muellbauer Tota pengeluaran rumah
(1980) tangga; harga komoditas |
4.  AngusDeaton  Datasurvei rumah Jumlah permintaan
(1987) tangga 1979 terhadap komoditi kei;

Tota pengeluaran;
Karakteristik demografi




tempat tinggal
(rural,urbany;
Harga komoditas ke i

5. Jensendan Data cross- Pengeluaran kelompok
Manrique section (1981, komoditi; Agama; JART
(1996) 1984 dan 1987) Usial-5tahun; JART

Usia 5-10 tahun; Jumlah
Laki-Laki Usia10-20
tahun; Jumlah Perempuan
Usia 10-20 tahun; Jumlah
Laki-Laki Usia>20
tahun; Jumlah Perempuan
> 20 tahun dan Total
Pengeluaran

6 Umar Farooq, Data cross- Budget share komoditi i;
Trevor Young  section 1995 Pendapatan perkapita;
dan Harga Komoditi;
Muhammad Anggota Rumah Tangga;
Igbal
(1999)

7 Bakhshoodeh, Data cross- Pengeluaran Konsumsi
M dan M. section 2001/2002 Beras; Nilal Produksi
Piroozirad Beras; Nilai Konsumsi
(2003) beras Bersih

8 Rahmatullah DataTime Series  Proporsi Pengeluaran
Rizieq 1996-2003 Komoditi i; Harga
(2005) Komoditi i; Pendapatan

Perkapita; Indeks Harga;
Dummy Variabd Kota
Desa; Karakteristik
Penduduk;

9 Isvilanonda, Data cross- Proporsi Pengeluaran
Somporn dan section 2002 Beras; Pengeluaran
Weerasak makanan perkapita rumah
Kongrith tangga; Harga Beras
(2008) Rumah Tangga; JART;

Harga Beras Pedesaan

10 Tey Yeong Data Cross Budget share komoditi i;
Sheng et al. Section Harga Komoditi;

(2008) (2004/2005) Total Pengeluaran
Makanan;
Ukuran Rumah Tangga;
Tempat Tinggal;

11 AlaindeJanvry DataPanel (2003- Produksi Makanan;
and Elisabeth 2005) Produksi Non Makanan;
Sadoulet (2009) Harga Makanan; Harga

Non Makanan; Upah;
Tenaga Kerja; Pendapatan
Lain

12 Muhardi Kahar Datacross- Proporsi Pengeluaran

(2010) section 2007- Kelompok Komoditi;
2008 Tota Pengeluaram,

17



Harga; JART; Umur
KRT; Jumlah Bdlita;
Jumlah Anak Sekolah

13

Suharno
(2010)

Data cross-
section 1990,
1993, 1996 dan
1999

Budget share kelompok
komoditi i;

Harga Kelompok
Komoditi;

Dummy Variabel
Kelompok Pendapatan;
Tota Pengeluaran
Makanan;

JART;

14

Gbakou,
Monnet Bp. dan
Alfonso Sousa
Poza (2011)

Data cross-
section 2002

Permintaan kel ompok
komoditi; Pengeluaran;
Harga Kelompok
Komoditi; Umur KRT;
Status Perkawinan KRT;
Pekerjaan KRT; Suku
KRT; Kepemilikan
Rumah; Jumlah Kamar;
Pendidikan; Proporsi
Anak Yang Belum
Sekolah; Proporsi Anak
Remaja; Agama
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Fitria Pusposari
(2012)

Data cross-
section 2010

Proporsi Pengeluaran
Kelompok Komoditi;
Harga Kelompok
Komoditi; Pengeluaran
Rumah Tngga; Pekerjaan
KRT; JART; Klasifikas
Wilayah; Lama Sekolah
KRT,;
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Sri Handayani
(2013)

Data cross-
section 2011

Proporsi Pengeluaran
Kelompok Komoditi;
Pengeluaran; Harga
Kelompok Komoditi;
JART kurang dari 5
tahun; JART Usia Antara
5-15 tahun; JART Usia>
15; Pendidikan KRT;
Wilayah Tempat Tinggal;
Pekerjaan KRT; Raskin,
Agama; JART yang
Sekolah

17

Ike Deviana®,
Novira
Kusrini?, Adi
Suyatno® (2014)

Data Primer
Maret-Juli 2013
Data

Jumlah Beras Y ang
Diminta; JART;
Pendapatan Ruta; Harga
Beras Lokal; Harga Beras
Non Lokal

18

Maya Narang
Ali

Data cross-
section 2013/2014

Budget share Kelompok
Komoditi kei;
Tota Pengeluaran Rumah

18
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Tangga,;

Harga Kelompok
Komoditi kei;
Educ; Place; Work;
Raskin; School

Memperhatikan Tabel 1.2 keaslian penelitian dapat dijelaskan bahwa

penelitian sebelumnya mayoritas menggunakan analisis pola konsumsi pangan

untuk negara sedangkan penelitian ini menggunakan analisis pola konsumsi

pangan daerah. Belum ada penelitian yang membahas secara khusus pengaruh

perubahan harga beras terhadap pola konsums pangan dalam jangka pendek di

Provinsi Lampung. Variabel yang digunakan vyaitu, propors pengeluaran

kelompok komoditi (budget share), harga kelompok komoditi, total pengeluaran

rumah tangga, pendidikan KRT, tempat tinggal, pekerjaan KRT, raskin, dan

keberadaan anak sekolah dalam rumah tangga.

16

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi sebagai berikut:

Bagi pendliti sendiri dapat mengetahui apakah terjadi perubahan pola
konsums beras terhadap pola konsums pangan pada rumah tangga
berdasarkan kelompok pendapatan

Bagi pemerintah sebagai bahan masukan terutama dalam rangka
mengevaluas kebijaksanan dan menyusun perencanaan dalam rangka
peningkatan kesg ahteraan masyarakat

Bagi peneliti dapat dijadikan bahan referensi bagi yang ingin melakukan

penelitian yang relevan dengan materi dari tesisini
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Penelitian ini menggunakan alur pikir sebagai berikut:

LATAR BELAKANG

Provinsi Lampung menempati urutan 7 (tujuh) besar penghasil beras se-nasional
Provinsi Lampung merupakan penghasil produksi ubi kayu tertinggi nasional
Provinsi Lampung merupakan penghasil jagung terbesar kedua se-sumatera dan
menempati urutan kelima se-nasional

Lebih dari 95% masyarakat Provinsi Lampung mengkonsumsi beras

A\ 4

I Tren harga beras naik I

v

v

HARAPAN
FAKTA Pola konsumsi rumah tangga
Penurunan konsumsi beras rata-rata perkapita sebulan GAP

dari 7,3 kg menjadi 7,09 kg

Persentase pengeluaran beras per kapita per bulan
naik, dari 9,48 persen menjadi 10,96 persen

Kalori turun sebesar 55,12 kkal per kapita sehari dan
protein turun sebesar 1,86 gram per kapita sehari
Terjadi peningkatan persentase pengeluaran makanan
rata-rata sebesar 10,11 % per tahun yang
mengindikasikan enurunan tingkat kesejahteraan
Persentase pengeluaran untuk makanan pada rumah
tangga pendapatan terendah diatas 68 persen, artinya
semakin menuju ke titik Kkesejahteraan rendah
(pengeluaran untuk makanan mendekati 80 persen)
Penurunan konsumsi kalori dan protein pada kelompk
rumah tangga pendapatan terendah dibawah Angka

Kecukupan Gizi
Pelambatan penurunan angka kemiskinan

tidak berubah secara signifikan

e A
TUJUAN PENELITIAN
Menganalisis pengaruh perubahan harga beras terhadap pola konsumsi pangan pada rumah tangga kelas
L pendapatan rendah. sedang dan tinggi di Provinsi Lampune dalam iangka nendek. )
4 )
TEORI YANG MENDUKUNG
1.  Teori substitusi Pyndyck menyatakan saat terjadi kenaikan harga, maka permintaan terhadap barang
tersebut akan berkurang dan diganti dengan barang yang lain.
\ 2. Teori Engel’s yang menyebutkan bahwa konsumsi seseorang dipenagruhi oleh tingkat pendapatan. )
A\ 4
r
DATA MODEL LA /AIDS
Susenas Modul Konsumsi w; =a; + ¥ v inp; + B In Xy + ¢ EDUC + 8,PLACE +
Tahun 2013 dan 2014 L=+ 3 yylnp; +fiInG) + o ‘

piWORK + 1;RASKIN + 00;SCHOOL + k;IMR; +

Gambar 1.3. Kerangka Pemikiran Pengar uh Perubahan Harga Beras
Terhadap Pola Konsumsi Pangan Rumah Tangga Dalam
Jangka Pendek di Provins Lampung



1. TINJAUAN PUSTAKA

21. Tinjauan Teoritis
211 Teori Permintaan

Permintaan adalah keinginan konsumen membeli suatu barang pada
berbagal tingkat harga selama periode waktu tertentu. Singkatnya permintaan
adalah banyaknya jumlah barang yang diminta pada suatu pasar tertentu dengan
tingkat harga tertentu padatingkat pendapatan tertentu dan dalam periode tertentu

Teori permintaan merupakan suatu teori yang menerangkan sifat dari
permintaan konsumen terhadap suatu komoditas serta menerangkan hubungan
antara jumlah yang diminta dengan harga komoditas. Hukum permintaan ( the law
of demand ) adalah Pada hakikatnya makin rendah harga suatu barang maka
makin banyak permintaan terhadap barang tersebut. Dan sebaliknya makin tinggi
harga suatu barang maka makin rendah permintaan akan barang dan jasa tersebut.
Hukum berlaku dengan catatan ceteris paribus.

Menurut Virgantari (2012), permintaan seseorang atau masyarakat atas
suatu barang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

1. Harga barang itu sendiri;
Jika harga suatu barang semakin murah, maka permintaan terhadap

barang itu bertambah
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. Harga barang-barang lain yang mempunyai kaitan erat dengan barang
tersebut;

Berpengaruh apabila terdapat 2 barang yang saling terkait yang
keterkaitannya dapat bersifat subtitus (pengganti) dan bersifat
komplemen (penggenap).

. Pendapatan rumahtangga dan pendapatan rata-rata masyarakat;

Dapat mencerminkan daya beli. Makin tinggi tingkat pendapatan, daya
beli makin kuat, sehingga permintaan terhadap suatu barang meningkat.

. Selera masyarakat;

Tinggi rendahnya suatu permintaan ditentukan oleh selera atau kebiasaan
dari pola hidup suatu masyarakat.

. Jumlah penduduk;

Semakin banyak jumlah penduduk yang mempunyai selera atau
kebiasaan akan kebutuhan barang tertentu, maka semakin besar
permintaan terhadap barang tersebut.

. Ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang.

Bila kita memperkirakan bahwa harga suatu barang akan naik, adalah
lebih balk membeli barang tersebut sekarang, sehingga mendorong orang
untuk membeli lebih banyak saat ini guna menghemat belanja di masa
depan.

Jika hanyaterdapat 2 (dua) barang yaitu x dan y, makafungs permintaan
dapat dinyatakan sebagai berikut (Nicholson, 2005):

x* = x(Y, B, B)

V* = PV By By )ovencrsnronieennnennnennnne (2.1)
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di mana:

x* = jumlah barang yang dikonsums untuk barang x

y* = jumlah barang yang dikonsumsi untuk barang y

Y = tingkat pendapatan

P, = hargabarang itu sendiri

P, = hargabarang substitusi atau komplemen
Faktor-faktor lainnya diasumsikan tidak berubah (ceteris paribus).

Untuk memaksimumkan kepuasan dari pemakaian komoditas, konsumen
dibatas oleh pendapatannya dalam pembelian barang yang dikonsumsi.Teori
perilaku konsumen menjelaskan bagaimana konsumen mengalokasikan
pendapatan diantara barang dan jasa yang berbeda-beda untuk memaksimumkan
kesgahteraan mereka (Pindyck, 2005). Utilitas dapat didefinisikan sebagai
kepuasan yang diterima oleh seseorang dalam mengkonsumsi sgjumlah barang
dan jasa atau atau karena kegiatan ekonominya. Teori tentang perilaku konsumen
dimulai dengan tiga asumsi dasar mengenai preferensi konsumen untuk pilihan
barang yang dikonsumsi dibandingkan dengan yang lainnya. Asumsi-asumsi ini
diantaranya (Pindyck, 2005):

(1) Kelengkapan, yaitu diasumsikan bahwa seorang konsumen akan lebih
menentukan ranking atau ordering pilihan dari paket komoditas untuk
membandingkan dan menilai semua pilihan paket komoditas dari paket
komoditas lainnya. Preferensi ini mengabaikan biaya.

(2) trangitivity, yaitu diasumsikan apabila seorang konsumen lebih suka

paket komoditas A dibandingkan paket komoditas B, dan lebih suka B
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daripada C, maka konsumen itu dengan sendirinya akan lebih suka A
daripada C.

(3) Lebih Baik Berlebih daripada Kurang, artinya semua barang adalah baik
yaitu barang yang diinginkan, sehingga dengan mengesampingkan biaya,
konsumen selalu menginginkan lebih banyak untuk setigp barang.
Konsumen tidak akan pernah puas atau kenyang, lebih banyak selalu
lebih menguntungkan meskipun lebih untungnya hanya sedikit sgja.

Teori utilitas (kepuasan) digambarkan dengan kurva indiferen, yaitu suatu
kurva yang menunjukkan semua kombinasi konsums dua macam barang yang
memberikan seorang konsumen tingkat kepuasan yang sama. Pada Gambar 2.1,
dapat dilihat bahwa kurva U mewakili kombinasi X dan Y di manaindividu tidak
acuh di antara dua pilihan tersebut. Kemiringan kurvaini mewakili tingkat dimana
individu tersebut rela mempertukarkan X dengan Y sambil tetap memiliki
kepuasan yang sama. Kemiringan ini disebut tingkat substitusi marjinal dengan

asumsi tingkat substitusi marjinal akan menurun.

Jumlahy

Y1

Y,

Jumlah X
X1 Xz

Gambar 2.1. Kurva Indiferen (Indiference Curve)

Fungs permintaan ada dua, yaitu (1) fungs permintaan yang diturunkan

dari fungs kepuasan (fungsi permintaan Marshallian) yang menunjukkan bahwa
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jumlah barang yang diminta merupakan fungsi dari harga-harga dan pendapatan,
dan (2) fungs permintaan yang diturunkan dari fungsi pengeluaran (fungsi
permintaan Hicksian) yang menunjukkan bahwa jumlah barang yang diminta
merupakan fungsi dari harga-harga dan tingkat kepuasan konsumen tertentu.
Dalam penelitian ini digunakan fungsi permintaan yang diturnkan dari fungs
permintaan Marshallian. Bentuk matematis kedua fungsi permintaan tersebut
adal ah sebagai berikut (Nicholson, 2005):
1. Fungsi Permintaan Marshallian XM = f(P,, P, 1) ...ocoooveennnnnee. (2.2)
di mana:
XM = jumlah barang yang diminta
P, =hargabarang X
P, =hargabarang Y
| = pendapatan
2. Fungsi Permintaan Hicksian X" = f(P,, P, U)
di mana:
X*H= jumlah barang yang diminta
P. =hargabarang X
P, =hargabarang Y
U = utilitas
Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu fungs
permintaan (Varian, 1992 dan Nicholson, 2005), yaitu:
1. Aditivitas, bahwatotal pengeluaran padafungsi permintaan sama dengan

total pendapatan. Secara matematis bisa dituliskan sebagai berikut:
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di mana p; = hargakomoditasii
q; = kuantitas komoditasi

| = pendapatan

. Homogenitas, menyatakan bahwa pendapatan dan harga berubah dalam
proporsi yang sama, maka jumlah permintaan terhadap suatu komoditas

tidak akan berubah (tetap). Bentuk matematisnya adalah sebagai berikut:

di mana:
g;j = elastisitas harga silang komoditasi terhadap harga komoditas j

e;; = elastisitas pendapatan komoditas i
&;; = elastisitas harga sendiri komoditasi

. Agregas Engel, bahwa jumlah tertimbang dari elastisitas pendapatan
untuk seluruh komoditas yang dikonsumsi sama dengan satu, ini
merupakan cerminan dampak perubahan pendapatan terhadap

permintaan. Secara matematis bisa dituliskan sebagai berikut:

di mana: w; = proporsi pengeluaran komoditasi

e;; = elastisitas pendapatan komoditas i
Hal ini menunjukkan bahwa seluruh anggaran yang tersedia habis
dibelanjakan, dan jika terjadi kenaikan pendapatan maka akan
dialokasikan secara proporsional pada seluruh komoditas yang

dikonsumsi.
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4. Agregasi Cournot, mencerminkan dampak perubahan harga terhadap
permintaan. Agregasi Cournot menunjukkan bahwa perubahan harga
pada salah satu komoditas yang dikonsumsi (komoditas j) sementara
harga komoditas lainnya tetap, akan berdampak padare-alokas anggaran
belanja sehingga permintaan terhadap komoditas-komoditas akan

berubah. Bentuk matematisnya adalah sebagai beikut:

DWEE(j = —Wjiiiiiii e e (2.7)
di mana: w; = proporsi pengeluaran komoditasi
w; = proporsi pengeluaran komoditas |
&;j = elastisitas harga silang komoditasi terhadap harga

komoditas
5. Negativitasdan Simetri Slutsky

Perubahan harga akan menyebabkan perubahan pendapatan riil.
Dampak perubahan ini bisa dipisahkan atas pengaruh substitus
(substitution effect) dan pengaruh pendapatan (income effect). Pengaruh
substitus merupakan pengarun negatif, yang merupakan syarat
negativitas Slutsky. Syarat simetri Slutky menyatakan bahwa apabila
pendapatan riil konstan, pengaruh substitusi akibat perubahan harga
komoditas | terhadap permintaan komoditas i sama dengan pengaruh
substitusi  akibat perubahan harga komoditas i terhadap permintaan
komoditas j. Efek substitus dari komoditas | dan | tersebut bersifat
simetri, dan kondisi simeétri dapat ditulis sebagai berikut :

W‘,;(SU + eri.‘) = Wj(‘g}'i + W‘,;E',‘ﬂ) ....................... (28)
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di mana: w; , w; = proporsi pengeluaran komoditasi dan j
&) » € = elastisitas harga silang komoditasi terhadap harga
komoditas | dan sebaliknya
ej , ej;= elastisitas pendapatan komoditas i dan j

Teori permintaan neoklasik menjelaskan bahwa konsumen dalam hal ini
individu maupun rumah tangga harus membuat keputusan untuk memilih
kombinasi barang yang dikonsums dalam rangka memaksimumkan utilitasnya.
Namun teori permintaan neoklask memiliki kelemahan dalam menjelaskan
perilaku konsumen (Moeis, 2003), sehingga perlu memasukkan faktor sosial
demografi kedalam fungsi permintaan.

Jika kenaikan harga suatu barang menyebabkan kenalkan permintaan
barang lain maka kedua barang tersebut merupakan barang substitusi. Sebaliknya
jika kenaikan harga suatu barang menyebabakan permintaan terhadap barang lain
mengalami  penurunan maka kedua barang tersebut merupakan barang
komplemen. Untuk mengukur persentase perubahan permintaan suatu barang
yang disebabkan oleh perubahan harga barang lain ataupun perubahan pendapatan

digunakan ukuran elastisitas permintaan.

2.1.2 Elastisitas Permintaan

Salah satu pokok bahasan yang penting dari aplikasi ilmu ekonomi adalah
konsep elastisitas. Menurut Pyndick, elastisitas permintaan menghitung perubahan
relatif dalam jumlah unit barang yang dibeli sebagai akibat perubahan salah satu
faktor yang mempengaruhinya. Dalam bukunya, Imamul Arifin menyatakan

faktor-faktor yang mempengaruhi elastisitas permintaan, antaralain:
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K etersediaan barang substitusi (semakin banyak jumlahnya, maka semakin
besar elastisitas permintaannya)

. Jumlah penggunaan barang dan jasa (semakin besar penggunaan barang
dan jasa, semakin besar pula elastisitas permintaannya)

Pengeluaran atas barang dan jasa (semakin besar prosentase pendapatan
yang digunakan untuk pengeluaran, maka elastisitas permintaannya
semakin besar)

. Intensitas kebutuhan (jika kebutuhan akan suatu barang dan jasa sangat
besar, kenaikan harga akan sedikit sekali pengaruhnya terhadap
permintaan)

Masa penyesuaian (semakin lama periode yang diperlukan untuk
penyesuaian jumlah barang dan jasa yang diminta, maka permintaannnya
semakin elastis)

Elastisitas dipakai untuk mengukur respon individu terhadap perubahan

harga dan pendapatan dengan melihat turunan dari fungsi permintaan, umumnya

dari fungs permintaan Marshallian (Nicholson, 2005). Elastisitas permintaan

dapat diukur dan dinyatakan dalam suatu angka yang disebut koefisien elastisitas

yang dapat dirumuskan sebagal persentase perubahan jumlah barang yang dimta

dibagi persentase perubahan harga yang dinyatakan dalam persen. Elastisitas

terdiri dari®:

1. Elastisitas harga sendiri (own-price elasticity of demand): mengukur

propors perubahan jumlah permintaan terhadap proporsi perubahan

harga barang itu sendiri.

6 Nicholson. 2005. Microeconomic Theory: Basic Principles and Extensions. hal.139.
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_ Mx/x  Ax py  9x py

e = .
YPx  Apy/px  Apx X 0Py x

- Barang non-giffen (elastis)
—1<. = *0 Barang non-giffen (inelastis)
a M () Barang giffen (inelastis sempurna)
Y 21 Barang giffen (inelastis)
Barang giffen (elastis unitary)
Barang giffen (elastis)
0 Barang giffen (elastis sempurna)

=, Ao

Inelastis sempurna (elastisitas yang bernilai nol) yaitu eastisitas yang
terjadi pada suatu produk yang jumlah permintaannya tidak terpengaruh
oleh perubahan harga.

Elastisitas sempurna (elastisitas yang bernilai tak terhingga) yaitu
elastisitas yang terjadi pada suatu produk yang sangat peka terhadap
perubahan harga

Elastis Unitary (elastisitas bernilai satu) menggambarkan harga dan
kuantitas produk yang diminta berubah dalam persentase yang sama dan
saling mengkompensasi

Permintaan tidak elastis (inelastis) menggambarkan perubahan harga yang
menyebabkan perubahan permintaan dengan proporsi yang lebih besar

. Elastisitas pendapatan (income elasticity of demand): mengukur
persentase perubahan jumlah permintaan akibat setigp satu persen

kenaikan harga pada pendapatan.

e _ Ax/x Ax I ox 1
XL ™ Ay1 — M Cx T d1'x

ot f2 v
W

e Barang inferior
= =3 Barang netral
0<:=2° Barang normal (pokok/necessity)
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Barang normal (mewah/luxury)

ey = 1

3. Eladtisitas harga silang (cross-price easticity of demand): mengukur
proporsi perubahan jumlah permintaan barang terhadap proporsi
perubahan harga barang lain.

bxfx _ bx py _ 0x Dy

Cxny = mpaipy = dpy x T Bmy (2.11)
oo K omplementer
S O Tidak ada hubungan
==, () Substitusi

#

S 25

(px= hargabarang X, p,= hargabarang y, I= pendapatan)

2.1.3 Mode Empiris Sistem Per mintaan

Model Linear Approximation/Almost Ideal Demand System (AIDS)
pertama kali diperkenalkan oleh Deaton dan Muellbauer pada tahun 1980. Model
LA/AIDS merupakan pengembangan dari kurva engel dan persamaan Marshallian
yang diturunkan dari teori maksimisasi kepuasan. Model LA/AIDS merupakan

model fungsi permintaan Marshallian dalam bentuk proporsi pengel uaran.

Model permintaan lain yang dapat digunakan dalam mengestimasi fungsi
permintaan, antara lain (Suharno, 2010): Sstem Pengeluaran Linier (LES) yang
dikembangkan oleh Stone (1954), model Rotterdam (Barten 1964, Theil 1965),
Sistem Transdog diperkenalkan oleh Christensen et al. (1975), Linear
Aproximation/Almost Ideal Demand System (LA/AIDS) (Deaton dan Muellbauer
(1980), dan Quadratic Almost Ideal Sstem Demand (QUAIDS) oleh Bank et al.

(1997).
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LES memiliki masalah dalam menggambarkan perilaku permintaan
berdasarkan hukum Engel. Apabila terjadi peningkatan pendapatan, barang
mungkin berubah dari norma menjadi barang inferior, maka tidak akan dapat
dilihat dalam LES. Sistem Rotterdam konsisten dengan teori permintaan dan
memiliki kemampuan untuk menguji hubungan di seluruh komoditas. Namun,
karena tidak berasal dari utilitas tertentu atau fungsi biaya, model ini tidak
konsisten dengan memaksimalkan utilitas perilaku. Model  Translog
menguntungkan dalam hal fleksibilitas bentuk fungsional, namun memiliki
masalah besar dalam estimasi jumlah yang relatif besar karena parameter
independen.

Model LA/AIDS dapat bersifat restricted atau unrestricted. Model yang
restricted diharapkan dapat memenuhi beberapa asums dari fungsi permintaan,
antara lain Adding Up, Homogeneity, dan Symmetry. Model LA/AIDS memiliki
beberapa keunggulan dalam hal sebagai berikut:

(1) Secara umum konsisten dengan teori permintaan karena memenuhi
adding-up, homogenitas dalam harga dan pendapatan, dan Simetri
Slutsky;

(2) Karenamodel merupakan semilog, maka secara ekonometrik model akan
menghasilkan parameter yang lebih efisien, artinya dapat digunakan
sebagai penduga yang baik;

(3) Model lebih konsisten dengan data pengeluaran konsumsi yang telah
tersedia, sehingga estimas permintaan dapat dilakukan tanpa data

kuantitas;
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(4) Dapat digunakan untuk mengestimasi sistem persamaan yang terdiri dari
beberapa kelompok komoditi yang saling berkaitan. Model ini
mempertimbangkan keputusan konsumen dalam menentukan seperangkat
komoditas secara bersama-sama sehingga hubungan silang dua arah atau
lebih dari komoditas-komoditas tersebut dapat ditentukan;

Model permintaan LA/AIDS dibangun berdasarkan fungsi biaya yang
didefinisikan secara spesifik sehingga dapat mewakili struktur preferensi individu.
Working dalam Deaton (1980) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
pendapatan (pengeluaran) dan tingkat konsumsi yang dinyatakan dalam budget
share.

Bentuk persamaan LA/AIDS secara umurn:

wi = a;+ Xjvijlogp; + Bilog{x/P}+u; oo (2.12)
di mana P adalah indeks harga yang didefinisikan sebagai:

logP = a0+2iailogpi+%212iyﬁ logpilogp) ..oovvvvnennnnnn, (2.13)
keterangan:

w; = propors pengeluaran komoditasi (budget share)

x =total pengeluaran rumah tangga

p; = hargakomoditasj (j= 1, 2,...,6)

Penggunaan indeks harga pada persamaan (2.13) membuat model
LA/AIDS berbentuk non-linear dan sulit untuk diestimasi. Oleh sebab itu, dalam
penelitian-penelitian empiris, sering digunakan aproksimasi linier dari indeks
harga tersebut atau yang dikenal sebagai Indeks Harga Stone, yaitu:

log P* = Wi log@di .. cinuen i oniinonineibimnenvaiabion e 565 vahisitenemnerens (2.14)



Parameter regresi pada persamaan (2.15) diestimasi dengan metode Seemingly
Unrelated Regression (SUR).
Persamaan (2.15) menyagjikan sistem fungs persamaan yang konsisten jika
memenuhi restriksi-retriksi berikut:

= Agregas Engel/Addingup X =1; Xy =0, 26 =0

= Kehomogenan %Y =0

= Simetri . ]/U = }’]1

2.2.  Tinjauan Empiris

Pengaruh perubahan harga makanan pokok terhadap pola konsumsi rumah
tangga telah menjadi topik yang menarik untuk diteliti. Perubahan ketersediaan
suatu makanan pokok dapat mengakibatkan perubahan terhadap harganya
Perubahan terhadap harga suatu komoditi akan diikuti oleh perubahan harga
barang lain yang memiliki kaitan erat dengan komoditas tersebut. Sehingga
perubahan harga untuk satu komoditas akan memberikan pengaruh terhadap
komoditaslain.

Beberapa studi yang pernah dilakukan berkaitan dengan pola konsumsi

rumah tangga baik di Indonesia ataupun di negara lain adalah sebagal berikut:



Judul/Pengarang Tujuan Model Kesimpulan

Food Price Policy and Menggambarkan Model dibangun dari fungsi permintaan . Perubahan harga padi-padian
Income Distributionin Low-  analisis Q=Q(P,....... Pn,Y) dalam jangka pendek
Income Countries keseimbangan yang Dimana berpengaruh terhadap
1978 relevan dari P, = harga komoditi ke perubahan pendapatan relatif
John W. Médllor hubungan antara Y =total pengeluaran. dan absolut bagi masyarakat

perubahan harga Efek dari peribahan harga komoditi ke i berpendapatan rendah.

terhadap distribus  terhadap permintaan komoditi ke i dinyatakan Masyarakat berpendapatan

pendapatan; untuk
menyajikan data
sebagal hubungan
dari perubahan
harga terhadap
variasi komponen
didalamnya

dalam persamaan elastisitas sebagai berikut:

Ei = Cii - bin;

Dimana

Eji = Elastisitas harga yang tidak terkompensasi
dari permintaan komoditi ke | terhadap
harga komoditi ke i

Cii = Elastisitas harga yang terkompensas dari
permintaan komoditi ke j terhadap harga
komoditi kei

b = budget share dari komoditi ke

ni = elastisitas pendapatan dari komoditi ke |

rendah menghabiskan proporsi
yang besar dari pendapatan
untuk konsumsi makanan dan
memiliki ketergantungan
secara langsung maupun tidak
langsung terhadap  sektor
pertanian baik untuk mata
pencaharian maupun sumber
pendapatan.

. Peningkatan harga komoditi

padi-padian  mengakibatkan
berkurangnya konsumsi
masyarakat berpendapatan
rendah terhadap  komoditi
pertanian  yang  memiliki
nutrisi lebih tinggi meskipun

produk tersebut tidak
mengalami  kenaikan harga.
Ha ini disebabkan terjadi
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substitusi  untuk memenuhi
kebutuhan akan padi-padian.
Ketika terjadi kenaikan harga

padi-padian terjadi
pengurangan konsumsi oleh
masyarakat yang

berpendapatan |ebih terutama
untuk komoditi hasil ternak
dan sayuran. Pengurangan ini
memberi efek secara tidak
langsung kepada masyarakat
berpendapatan rendah karena
menyebabkan terjadi
pengurangan lapangan
pekerjaan disektor ternak dan
sayuran yang mengakibatkan
berkurangnya pendapatan riil
masyarakat berpendapatan
rendah

Food Consumption Patterns
and The ASEAN Food
Dilemma

1979

Slamet Sudarmad;i

Penelitian
bertujuan untuk
menganalisis pola
konsumsi makanan
di negara ASEAN

Deskriptif

1.

Asupan nutriss makanan di
negara ASEAN didominasi
oleh komoditi nabati (plants
dan vegetable origin)

Faktor yang membatasi
konsumsi produk hewani di
begara ASEAN adalah
tradisi/agama, tetapi faktor
paling utama adalah

o€



pendapatan. K ebanyakan
populass negara ASEAN
seperti Indonesia, Thailand dan
Filipina mempunya pendapatan
perkapita yang rendah.

Pada negara dengan
pendapatan perkapita yang
rendah (Indonesia, Thailand
dan Filipina), semakin tinggi
tingkat pendapatan rumah
tangga maka konsumsi
makanan akan semakin
responsif/elastis. Namun pada
negara ASEAN dengan tingkat
pendapatan perkapita yang
tinggik maka  peningkatan
pendapatan hanya  akan
menyebabkan perubahan kecil
atau tidak berubah sama sekali.
Perubahan yang stabil tersebut
mengindikasikan bahwa
masyarakat lebih
memperhatikan kualitas
makanan yang dikonsumsi
tidak hanya dari segi kuantitas

sgja

An Almost |deal Demand
System

Penelitian
bertujuan untuk

Model menggunakan persamaan semilog, 1
dengan membangun fungsi permintaan yang

Penulis memperkenal kan
persamaan sistem permintaan

LE



1980 membangun merupakan pengembangan dari kurva engel yang baru yang memiliki
Angus Deaton dan John persamaan sistem dan persamaan Marshall yang diturunkan dari beberapa keunggulan
Muellbauer permintaan teori maksimisasi kepuasan. diantaranya memenuhi restriksi
konsumsi Bentuk persamaen LA/AIDS: adding up, homogenitas dalam
w; = a; +Z vijlogp; + Bilog{x/P} + u; Qiar;l%?ri gallj’tlgé)endapatan serta
dimana ! Terdapat  hubungan  antara
w; = proporsi pengeluaran komoditas pendapatan  dan  tingkat
(budget share konsums yang dinyatakan
X = tota pengeluaran rumah tangga dalam budget share _
P = harga komoditasj (j = 1,2,3,...,n Budget share dari berbegai
Log P = indeks harga stone kelompok  komoditi  secara
a3, 4> i = parameter I|n|her mempl)unya_\l hubungan
o — error terhadap ogarltma_ tota!
pengeluaran dan logaritma dari
hargarelatif

Dengan menggunakan data time
series British Postwar,
persamaan AIDS memadal
untuk menjelaskan tingginya
proporsi varian dari budget

share komoditi.
Estimation of Own and Penelitian ini Untuk setiap rumah tangga ke i di dadam 1. Metodologi ini berhasil

Cross Price Elasticities
From Household Survey
Data

1987

Angus Deaton

bertujuan untuk
membangun model
estimasi elastisitas
harga sendiri dan
elastisitas silang

klaster c, persamaan model sebagai berikut:

(1) Ln geic = ac *+ Ps In Xic + ycZic +
Yh=108HC InPyc+ (fac + Ugic)

(2) LnVgic.~ “‘I-_‘*, + Be In Xic + yeZic +
2=C INPyc + Ugic

diterapkan dan estimasi yang
dibangun sukses untuk
mengestimasi  elastisitas harga
sendiri dan harga silang dengan
memenuhi syarat dari teori
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dengan
menggunakan data
survel rumah
tangga

Dimana

Jeic = Jumlah permintaan barang komoditi G 2.

yang dikonsumsi oleh rumah tangga ke
i padaklaster ¢

Xic =Tota pengeluaran makanan per kapita

Vgic = unit value untuk harga komoditi G

Zi. = Variabel karakteristik demografi

Puc= Hargadari masing-masing komoditi

fec = kumpulan cluster fixed effect yang

diwakili
Ugic = error dari persamaan (1) dan (2)

permintaan (simetris restriksi)

Berbagai pola perilaku
konsumsi  memiliki  respon
yang berbeda-beda terhadap
harga yang diestimasi antara
desa kota. Perbedaan tersebut
secara nyata  mempunyai
implikasi penting  dalam
merancang harga dan sistem
perpgakan serta efek skema
tersebut menggunakan alokasi
dari  distribusi  pendapatan
antara desa kota

Disagregate Welfare Effect
of Agriculture Price Policies

in Urban Indonesia
1996

Helen. H Jensen dan Justo

Manrique

Penelitian ini
memiliki tujuan
untuk menganalisis
pola pengeluaran
konsumsi
berdasarkan
kelompok
pendapatan dan
mengevaluas
pengaruh dari
kebijakan harga
bahan pangan
terhadap
kesgjahteraan
berdasarkan

Model menggunakan LA/AIDS, dengan
membangun fungsi permintaan engel sebagai
berikut:

Ei = aip REGION + aj; AS1 + aj, AS2 + a3
AS3 + 0j4 AS4 + ajs AS5 + 0ijg AS6 + 0j7
TOTEXP + ;.

Dimana i adalah pengelompokan untuk
komoditi makanan, bukan makanan, ikan,
buah, sayuran dan telur.

E; = Pengeluaran kelompok komoditi;
REGION = Agama;

AS1 = JART Usia1-5 tahun;

AS2 = JART Usia5-10 tahun;

AS3 = Jumlah Laki-Laki Usia 10-20 tahun;
A4 = Jumlah Perempuan Usia 10-20 tahun;

Ketika harga komoditi pangan
(beras, dairy produk, ikan dan
daging) naik sebesar 10 persen
akan memberi pengaruh yang
berbeda-beda sesua dengan
kelompok pendapatan.

Kenaikan harga beras sebesar
10 persen yang paling memberi
dampak terhadap penurunan
kesgiahteraan untuk semua
kelompok pendapatan.

Kenailkan harga dairy produk
sebesar 10 persen yang paling
tidak memberi dampak
terhadap perubahan
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kelompok AS5= Jumlah Laki-Laki Usia>20 tahun; kesgjahteraan untuk semua

pendapatan AS6 = Jumlah Perempuan > 20 tahun dan kelompok pendapatan.
TOTEXP =Total Pengeluaran 4 Kelompok rumah  tangga
Penelitian menggunakan data SUSENAS berpendapatan rendah adalah
Tahun 1981, 1984, dan 1987. yang paling terkena dampak

akibat kenaikan harga beras
sebesar 10 persen. sedangkan
kelompok rumah  tangga
berpendapatan  tinggi  yang
paling tidak terpengaruh.

An Investigation into the Model Mengot-iken perse. 1 1L Komoditi padi dan gandum

Farm Household = o A gy R M elastis dalam hal harga. Hasi
Consumpti i Wi i 4T j=1 yUlo‘gpj + Gl ]og’(p) + . ..

ption Pattern in _ elastisitas harga sendiri pada

Punjab, Pakistan ' Xn=1YijHn komoditi gandum lebih elastis

1999 Dimana daripada padi menunjukkan

Faroog, Umar, Trevor Y oung w; = budget share untuk kelompok komoditi ke rumah tangga lebih responsif

dan Muhammad Igbal I terhadap perubahan  harga

M = pendapatan perkapita gandum daripada padi.

P = indeks stone 2. Elastisitas silang dari padi dan

Hy, = Jumlah Anggota Ruma Tangga, dimana garndum bertanda negatif yang

h = 1 anak-anak (usia<5 tahun) berarti keduanya merupakan

2 remgja (usia 5-15 tahun) barang yang saling

3 dewasa (usia >15 tahun) melengkapi. Sedangkan

p, = Harga elastisitas silang pada komoditi

i = 6 kelompok komoditi (padi, gandum, daging dan produk hewani

daging, kacang-kacangan, dan lainnya) lainnya bertanda positif yang

i, ¥ij, Pi, 6;; merupakan parameter yang berarti keduanya merupakan

diestimasi barang subtitus atau saling

0]



menggantikan

Peningkatan pendapatan rumah
tangga menyebabkan
peningkatan konsumsi kacang-
kacangan dan gandum
Perubahan harga pada komoditi
suus, daging dan gandum
menyebabkan terjadinya
perubahan yang signifikan
pada pola permintaan pangan
rumah tangga di Pakistan.
Sementara itu  peningkatan
permintaan yang signifikan
terhadap komoditi susu, daging
dan kacang-kacangan
diharapkan telah terjadi
peningkatan pendapatan rumah
tangga

Effects of Rice Price Change Penelitianini
on Welfare: Evidence from bertujuan untuk
Households in Fars melihat pengaruh

Province, Iran

2003

Bakhshoodeh, M dan M.
Piroozirad

terhadap
kesgjahteraan
rumah tangga
sebagai dampak
dari kenaikan harga
beras di Provins
Fars, Iran

M etode yang digunakan adalah Net Benefit
Ratio (NBR), dengan menggunakan data dari
Lembaga Statistik dan Kementerian Pertanian
Iran dan sampel sebanyak 1.400 rumah tangga
di Shiraz.

NBR merupakan nilai dari penjualan bersih
suatu komoditi sebagai proporsi dari
pendapatan.

NBR =PR-CR

Dimana

1

Hasil yang diperoleh adalah
Peningkatan 10 persen harga
beras  akan menurunkan
kesgahteraan sebesar 0,67
persen dalam jangka pendek,
namun meningkatkan
pendapatan riil sebesar 0,7
persen dalam jangka panjang.
Pendapatan riil rumah tangga
perkotaan menurun 1,6 persen,

144



PR = nilai dari produksi beras sebagai proporsi
dari pendapatan

CR =nila dari konsumsi beras sebagai
proporsi dari pendapatan.

sedangkan pendapatan yang
berada di daerah perdesaan
meningkat 0,08 persen.
Berdasarkan kel ompok
pendapatan, rumah tangga
dengan kelompok pendapatan
terkecil mengalami  kerugian
paling besar, yaitu pendapatan
riil berkurang 0,3 persen, short
term dan long term welfare
change juga berkurang sebesar
0,3 persen.

Analisis Permintaan Bahan Mengetahui

pangan Di Indonesia

2005
Rahmatullah Rizieg

permintaan 4
(empat) kategori
produk bahan
pangan

Melihat elastisitas
pendapatan
terhadap
permintaan bahan
pangan
Elastisitas harga
terhadap
permintaan bahan
pangan

eI pes— —u— AJAIDS:
— .].Hw‘"nggunakan pt;;:ba ‘—a‘lm—q/

U= a2t "3 ginp; ey 4
6i0jIn{x/P} + Zkyk Zk +i

dimana

s; = proporsi pengeluaran komoditasi
(budget share)

X = pendapatan perkapita

Dj = hargakomoditasj (j =1,2,3,...,n

D; = lokasi (desa/kota)

Zi; = karakteristik penduduk

a;, Yij» Bi, 6,8 = parameter

u; = error

. Elastisitas harga terhadap

permintaan untuk  masing-
masing kategori produk pangan
bernilal positif. Semua
elastisitas harga terhadap
permintaan  bahan  pangan
adalah inelastis dan positif
kecuali untuk kategori bahan
minuman, konsumsi lainnya,
makanan dan minuman jadi,
minuman yang mengandung
alkohol dan tembakau sirih.
Hasil ini berbeda dengan teori
permintaan  untuk  barang
normal, yang menyatakan
bahwa hubungan harga dengan

v



permintaan barang adalah
negatif.

. Elastisitas harga terhadap
pendapatan untuk  kategori

padi-padian dan umbi-umbian
lebih besar di kota daripada di
desa.

. Nilai €elastisitas pendapatan

terhadap permintaan  untuk
semua kategori bahan pangan
mempunyai nilai negatif

Thai Household’s  Rice
Consumtion and Its Demand
Elasticity

2008

Isvilanonda, Somporn dan
Weerasak Kongrith

Penelitian ini
bertujuan untuk
menganalisis
pengeluaran dan
elastisitas harga
terhadap
permintaan
konsumsi beras
rumah tangga di
Thailand.

Elastisitas dihitung dengan menggunakan data
Cross section survei rumah tangga pada tahun
2002.
Model semilog diterapkan untuk melihat 6
(enam) kelompok variabel konsumsi yaitu: (1)
beras dan sereal, (2) beras, (3) daging dan ikan,
(4) sayur dan buah, (5) susu, minyak goreng
dan gula (6) lainnya.
Peneliti menggunakan dua mode yaitu:
(1) Wic =0y + [31 In Xic + YiZic + 01 InP; + ¢ +
Uiic
(2) LnVic = a2 + B2 In Xjc + y2Zic + 02 InP; +
Wic
Dimana
Wi. = share dari pengeluaran beras (termasuk
pembelian langsung dan tak langsung
[transfer )

. Rata-rata

. Elastisitas harga di

konsums  beras
rumah tangga di Thailand
sebesar 101 kg/orang/tahun.
Komoditi beras inelastis dalam
hal harga.

urban
relatif lebih tinggi daripada di
rural. Rumah tangga dengan
pendapatan 25 persen teratas
mempunyal  respon  yang
negatif  terhadap  variabel
permintaan jumlah beras tetapi
memiliki respon yang positif
terhadap kualitas permintaan
beras. Elastisitas harga negatif
dan inelastis. Elastisitas harga
beras dikedlompok  rumah
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Xic = Pengeluaran makanan perkapita rumah
tangga (baht)

Vic = harga beras (baht/kg) dari masing-masing
rumah tangga

Zi. = Variabel karakteristik rumah tangga yang
diwakili oleh banyaknya anggota rumah
tangga

P. = hargaberas pedesaan

fc = kumpulan cluster fixed effect yang
diwakili

Usic dan Ugic = error dari persamaan (1) dan (2)

tangga pendapatan tinggi lebih
besar daripada pendapatan
rendah, sehingga menunjukkan

bahwa rumah tangga
pendapatan  rendah  tidak
terlalu sengitif terhadap

perubahan harga beras Rumah
tangga urban lebih sensitif
terhadap peningkatan harga
beras dibandingkan
rumahtangga di suburb dan
rural.

Food Consumption Behavior
Of The Malays In Malaysia
Tahun 2008

Tey Yeong Sheng !, Mad
Nasir Shamsudin®, Zainal
Abidin Mohamed®, Amin
Mahir ~ Abdullah®,  Alias
Radam®

Tujuan penelitian
adal ah untuk
menganalisis pola
konsumsi pangan
penduduk Malaysia

[Tsam_an ( _J agn—)
Menggunakan fy o 1 a it
W= o >“3%e¢ minta n . X
[ E"-\f viilogp/ + pilag (E) +-
Zk YieHr 7 0itmii 4
Dimana

w; = budget share untuk kelompok komoditi ke
i

P = harga komoditi makanan ke i

X = total pengeluaran makanan

H;, = Ukuran Rumah Tangga dan dummy
variabel tempat tinggal
P, = Indeks Harga | aspeyres
i = 6 kelempok komoditi (padi, gandum,
daging- Kacan2-kaeangan, dan lainnya)

o 6.. u
a;, ZU_'ELU_’i merupakan parameter yang

. Ketika terjadi kenaikan harga,

semua komoditi  memiliki
elastisitas harga sendiri yang
bertanda negatif dan bernilai
lebih dari satu kecuali untuk
komoditi roti dan sereal, ikan,
serta susu dan hasil olahannya.
Elastisitas beras sebesar -2,02
yang berarti masyarakat
sangat  sensitif terhadap
perubahan harga beras.

. Permintaan terhadap komoditi

ikan (-0,96) memiliki
elastisitas harga yang lebih
kecil dari daging (-1,05). Hal
ini menunjukkan masyarakat




diestimasi.

tidak sensitif

perubahan hargaikan.
Dalam jangka pendek,
peningkatan harga beras tidak
menyebabkan terjadinya
pergeseran  substitusi ke
kelompok pangan lainnya
melainkan mendorong terjadi
substitusi  didalam kelompok
beras berdasarkan kualitas.

terhadap

The Impact of Rising Food

Prices on Household Welfare

inIndia
2009

Alain de
Elisabeth Sadoul et

Janvry

and

Penelitian ini
bertujuan untuk
melihat pengaruh
tingginya kenaikan
harga bahan pokok
di pasar
internasional
terhadap
kesgjahteraan
rumah tangga di
India

de Janvry menggunakan data Survel rumah
tangga 2003 untuk rumah tangga petani dan
2004-2005 untuk rumah tangga non petani dan
petani di India.
Dengan menggunakan indirect utility function
(fungsi utility tidak langsung)

V =V(p.y = pedr + Pneane + WL +T)
dimana

gr = produks makanan

Onr = produksi non makanan

pr = hargamakanan

pne = harga non makanan

w =upah

L =tenagakerja

T = pendapatan lain seperti transfer
Penulis menggunakan regresi linier dan model
Ordinary Least Square (OLS) dan variabel
konsumsinyaterdiri dari beras, gandum,

2.

Hasilnya bahwa rumah tangga
yang terkena dampak negatif
oleh kenaikan harga beras dan
sereal adalah semua rumah
tangga non petani, petani
marjinal, dan petani kecil.
Tingkat kerugian paling besar
dialami oleh rumah tangga non
petani, di mana rumah tangga
non petani miskin di perdesaan
paing besar kerugiannya (-
12,6 persen) dan disusul
miskin yang tingga di
perkotaan (-9,0 persen).
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jagung, minyak tanah, sereal, dan minyak
goreng.

Analisis Pola Konsumsi
Daerah  Perkotaan dan
Pedesaan serta
Keterkaitannya dengan
Karakteristik Sosial Ekonomi
di Provins Banten

2010

Kahar, Muhardi

Tujuan pendlitian
ini secara umum
untuk mengetahui
dan menganalisis

dampak atau
pengaruh dari
faktor-faktor

karakteristik sosial
ekonomi  seperti
tingkat pendidikan
kepala rumah
tangga selain harga
dan  pendapatan
dalam
mempengaruhi
pola konsumsi
makanan dan non
makanan di
perkotaan dan di
pedesaan.

Penelitian menggunakan model analisis fungsi 1. Hasil penelitian menunjukkan

permintaan LA/AIDS dengan memasukkan
beberapa  karakteristik sosiad  ekonomi.
Beberapa karakteristik sosial ekonomi yang
dilibatkan yaitu, jJumlah anggota rumah tangga,
umur kepala rumah tangga, persentase jumlah
balita, dan persentase jumlah anak sekolah.
Model dibedakan menurut daerah perkotaan
dan pedesaan serta tingkat pendidikan gae~'~u
rumah tangga. U
i
w; = a; + Xjvijlnp; + B In (%) + L OigelnSy i i

€
ij =12,..,6 (kelompok komoditi)
w; = propors atau budget share pengeluaran
kelompok komoditi ke-i
logaritma natural estimasi harga
kelompok komoditi ke-j
In (%) — In totadl pengeluaran yang dideflasi
dengan indeks harga stone
F = indeks harga stone,
dimanalnP= };w; Inp;
Sk = karakteristik sosial ekcnomi ke-k
e; =errorterm
Fersamaan-persamaan Yyang terbentuk

Inp; =

dari

secara umum tingkat
pengeluaran daerah perkotaan
dan pedesaan berbeda
signifikan. Semakin tinggi
tingkat pendidikan maka nilai
elastisitas pendapatan
cenderung inelastis, yang
artinya semakin tinggi tingkat
pendidikan maka tambahan
pendapatan cenderung
dialokasikan untuk
mengkonsumsi  barang selain
barang kebutuhan pokok yang
utama.
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model diatas membentuk persamaan komoditi
yang masing-masingnya mempresentasikan
fungss permintaan untuk  produk-produk

berkaitan.
An Almost Ideal Demand Menganaisa ben®litamanggimakar persam. 11 AIDS:  Semua kelompok makanan adalah
System For Good dampak dari P (o) (B = 8,.)In (A% indlastis kecuali minyak serta telur
2010 perubahan  harga “* ¢ ! ie” P~ Oie)IN(p) ~+ dan susu. Cross effect dari harga
Suharno dan  pendapatan Zjyijlnpj +6:InS beras adalah paling besar daripada
terhadap yang lain, sehingga menunjukkan
permintaan meratanya beras sebagai konsumsi
kelompok utama di Indonesia, terutama
komoditi  pangan Provins Jawa Timur. Ukuran
berdasarkan rumah tangga memberi efek
kelompok signifikan terhadap beras, makanan
pendapatan pokok selain beras, dan minyak.
Engel Curves, Spatial Tujuan pendlitian Penelitian ini menggunakan LA/AIDSdandata 1. Hasil yang diperoleh adalah
Variation In Prices and ini adaah dari Survei Standar Hidup Cote d’Ivoire. bahwa tepung-tepungan,
Demand for Commodities in mengestimasi M ereka mengelompokkan komoditi menjadi 4, minyak dan lemak, serta
Cote D’ivoire elastistashargadan yaitu (1) tepung-tepungan, (2) minyak dan sayuran dan  buah-buahan
2011 permintaan untuk lemak, (3) sayur dan buah-buahan, (4) daging adalah priceinelastic.
Gbakou, Monnet Bp. dan komoditi yang dan susu. Variabel demografi yang digunakan, 2. Tepung-tepungan lebih penting
Alfonso Sousa-Poza penting di Cote yaitu umur kepala keluarga, status perkawinan bagi rumah tangga miskin
d’Ivoire tahun 2002 kepala keluarga, pekerjaan kepala keluarga, daripada yang kaya, serta
suku kepala keluarga, kepemilikan rumah, daging dan susu adalah lebih
jumlah kamar, pendidikan, proporsi anak yang luxury good untuk rumah
belum sekolah, proporsi anak remaja, dan tangga miskin daripada yang
agama (muslim atau tidak). kaya, sehingga perlu adanya

dukungan untuk rumah tangga

Ly



miskin dalam mengkonsumsi
daging dan susu.

. Semua variabel demografi

mempengaruhi konsumsi,
kecuali adanya anak dan
remaja, kepala keluarga pria,
dan pendidikan.
Andliss Pola Konsums Tujuan penelitian Model  ekonomet s “mnf*‘-w’ha-kan fungs 1. Hasl estimasi model
Pangan  Masyarakat  Di ini adalah untuk permintaan LA/AIRS Sebaga; berikut: permintaan menunj ukkan
Provins Maluku mengetahui faktor- — w; = oo + X, yijinp; + Biln (%) + ay In bahwa variabel ~ pendapatan
2012 faktor yang work ART + ap In lokasi + O signifikan dalam menentukan
o . . - 1 | H
Fitria Pusposari mempengaruhl lama_sekolah KRT + a4 1n anggota keluarga + pola konsumq pangan gntgk
permintaan pangan _ I , _ seluruh komoditi yang diteliti
khususnyasumber 0o StaIUS miskin + dis IMR + ;. kecuali komoditas terigu
Karbohidrat di \Iivé:— iprOpOI’SI pengeluaran kelompok komoditi . Sedangkan  varisbel  harga
Provinsi Maluku; . . S komoditas  tidek  semua
Untuk mengetahui Inp; kl;garltmlfl K nat:lr.?l K e.su mesi - harga berpengaruh signifikan.
perubahan pola y OMPOK koMot k&) _ - 3. Komoditas yang bersifat
permintaandan (%) = In total pengeluaran yang dideflas  substitus  terhadap  beras

Untuk mengetahui
komoditas pangan
lokal apa sgjayang
berpotensi sebaga
pengganti beras

dengan indeks harga stone
work KRT = dummy sumber penghasilan
utama RT
lokasi = dummy type daerah
lama_sklh KRT = lama sekolah KRT
In_anggota kel =1n JART
statusmiskin = dummy status Ruta
IMR = Invers Mills Ratio

. Komoditas singkong,

adalah sagu dan pangan lokal
lain (jagung, talas, ubi jaar
dan kentang. Namun
kendalanya komoditas tersebut
termasuk komoditas inferior di
Provins Maluku.

terigu
dan pangan lainnya merupakan
barang necessity. Sedangkan
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beras
luxury.

merupakan  barang

Pengaruh Perubahan
Beras Terhadap
Konsumsi Pangan
Indonesia Dalam
Pendek

2013

Sri Handayani

Harga Tujuan penelitian
Pola ini adalah
di mengidentifikasi
Jangka pengaruh

perubahan harga
beras terhadap pola
konsumsi pangan
dalam jangka
pendek (triwulan |
dan 111 tahun 2011)
menurut kelompok
pendapatan rumah
tangga (rendah,
sedang, tinggi) dan
tipe provinsi
(persentase
penduduk miskin di
atas nilai
nasional/miskin
dan di bawah nilai
nasional/kaya).

Penelitian menggunakan estimasi  fungsi
permintaan dengan menggunakan model

Linear Aproximation/Almost ldeai Demand
Syster (LA/AIDS). —
win €524
onsumel,..

X\.
w; =a; + Ejyijfnpj + Bi In (;) +
1, INAGE1+  0,InAGE2+
85,INAGE3 + 0,EDUC + & PLi(t+

wsal  dengar
Gemograf, tie

PIWORK + wRASKIN + 9+ o o
0;SCHOOL + Kk;IMR; + u; e S
Dimana
w; = proporsi pengeluaran untuk
kelompok komoditi ke i/budget
share;
X = total pengeluaran rumah tangga;
P =
Indeks Stone, yang diestimasi dengan
InP =3%;w;Inp;;
pj = harga. kelompok komoditi ke j (j=
1,2,...6);
AGE1  =JART usiakurang dari 5 tahun;
AGE?2 = JART usia antara 5-15 tahun;
AGE3 = JART usia lebih ; .
EDUC = pendidikan k(cpa[darI 15 tahun;
PLACE = wilayah temp:? rumah tangga

2 tingga rumah

_tinggal,

Dari hasil penelitian dapat ditarik
kessmpulan bahwa Pada saat
terjadi perubahan harga beras
dadam jangka pendek, respon
terhadap permintaan kelompok
konsums adalah berbeda-beda,
sesual dengan karakteristik
demografi, tipe wilayah tempat
dan juga kelompok
pendapatan. Sebagian besar rumah
tangga merespon dengan
mengurangi  permintaan  beras
(terlihat dari elastisitas permintaan
beras terhadap harga beras yang
semakin besar antara triwulan |
dan triwulan I11).

Berasinelastis dalam hal harga
Elastisitas beras pada rumah
tangga berpendapatan rendah lebih
tinggi daripada rumah tangga
pendapatan tinggi.
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tangga

WORK = pekerjaan kepala rumah tangga
RASKIN = menerima raskin

RELIGI = agama mayoritas dalam desa
SCHOOL = anak sekolah dalam rumah tangga
u; = error term

a; = konstanta pada setiap pérsamaaan ke,

dimana i=1,...,6

YEj’ ﬁl: T, au 5::1 gi, ’KSLJ Pi, Hi, 19!;1 0y, Ki =
parameter hasil estimasi
Penelitian ini menggunakan data sekunder
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
Triwulan | (Maret) 2011 dan Triwulan 111
(September) 2011 dari BPS.

Analisis Permintaan Rumah
Tangga Terhadap Beras
Produksi Kabupaten Kubu

Raya

Tahun 2014
Ike Deviana®, Novira

Kusrini

2 Adi Suyatno®

Penelitian ini
bertujuan untuk
mengetahui faktor-
faktor apasga
yang
mempengaruhi
dalam permintaan
rumah tangga
terhadap beras
produksi
Kabupaten Kubu
Rayadan
mengetahui
elagtisitas

Model yang digt}”2an:

LnY =1In mak’r Bl In Jtk + B2 In Pdp +

[53 o bl + B4 InHbn +e

Dimana:
Y  =Jumlah beras yang diminta (Kg/Bulan)
BO = Konstanta
Jk =Jumlah Anggota Keluarga (Org)
Pdp = Pendapatan rumah tangga (Rp/Bulan)
Hbl = HargaBerasLoka (Rp/Kg)
Hbn = HargaBeras Non Lokal (Rp/Kg)
bl - b4 = Koefisien Regresi
Penelitian ini menggunakan analisis regres
berganda dengan metode ordinary least square
(OLYS) terhadap fungsi permintaan Cobb

2. Bedasarkan hasil

. Berdasarkan hasil penédlitian

diperoleh kesimpulan bahwa

yang mempengaruhi
permintaan rumah tangga
terhadap  beras  produksi

Kabupaten Kubu Raya adalah
jumlah  anggota keluarga
sedangkan pendapatan rumah
tangga, harga beras loka serta
harga beras non loka tidak
menunjukkan pengaruh nyata
terhadap permintaan rumah
tangga.

analisis

0]



permintaan rumah
tangga terhadap
beras produksi
Kabupaten Kubu
Raya

Douglas yang ditransformasikan kedalam diketahui besarnya elastisitas
bentuk logaritma akan diperoleh koefisien harga beras loka sebesar -
regresi untuk semua faktor yang mempengaruhi 0.163 yang berarti beras
permintaan beras inelastis dalam hal harga.

3. Elastisitas harga beras non
lokal adalah 0.358 persen yang
berarti jika harga beras non
lokal nailk 1 persen maka
permintaan rumah tangga
terhadap  beras  produksi
Kabupaten kubu Raya akan
naik sebesar 0.358 persen.

4. Berdasarkan penelitian juga
diketahui bahwa €lastisitas
permintaan terhadap
pendapatan mempunyai
hubungan positif. Nilai
koefisien regresi 0.127 berarti
jika terjadi kenaikan
pendapatan sebesar 1 persen,
maka akan mengakibatkan

bertambahnya permintaan

beras sebesar 0.127 persen.
Pengaruh Perubahan harga Tujuan penelitian Bentuk persamaan dari model yang digunakan Hipott Hipotesis dari penelitian ini
Beras Terhadap Pola ini adalah melihat adalah ~* yaitu diduga terjadi perubahan
Konsums Pangan Pada pengaruh . glastisitas permintaan konsumsi
Rumah Tangga Dalam perubahan  harga Wi = @i + X yijinp; + BiIn() + iEDUC +  pangan akibat  perubahan harga
Jangka Pendek Di Provinsi beras terhadap pola &PLACE + p WORK + 1, RASKIN + beras di kelompok rumah tangga

TS



Lampung
2016
Maya Narang Ali

konsumsi  pangan
dalam jangka
pendek (tahun
2013 dan tahun
2014) menurut
kelompok
pendapatan rumah
tangga  (rendah,
sedang, tinggi).

00- berpendapatan rendah, sedang dan

w TERCOL L sethe R untuk kelompok tinggi.

komoditi ke 1/budget share,
x = total pengeluaran rumah tangga,;
P =
Indeks Stone, yang diestimasi dengan InP =
Ziw;Inp;:
p; = harga kelompok komoditi kej (j=1,
D)3
EDUC = pendidikan kepala rumah tangga (1
jika tamat SLTA ke atas dan O jikatidak tamat
SLTA ke bawah);
PLACE = wilayah tempat tinggal rumah tangga
(1 jika perkotaan dan 0 jika perdesaan);
WORK = pekerjaan kepalarumah tangga (1
jika pertanian, dan 0 jika lainnya);
RASKIN = menerima raskin (1 jika menerima
raskin dan 0 jika tidak menerima raskin);
SCHOOL = anak sekolah dalam rumah tangga
(1 jika terdapat anak sekolah, dan O jikatidak
terdapat anak sekolah)
u; = error term
Yij» Bi» i €0 pis M g, K = parameter hasil
estimasi

cs
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Pada penelitian sebelumnya, studi tentang pola konsumsi di berbagai
wilayah telah dilakukan, baik dikelompokkan sesuai pendapatan, urban/rural
maupun pulau, namun sebagian besar amatan penelitian adalah dalam jangka
panjang. Pengaruh pola konsumsi akibat adanya perubahan harga juga perlu
ditangkap dalam jangka pendek. Hal ini disebabkan masyarakat sering memiliki
kesulitan dalam menyesuaikan perilaku terhadap perubahan harga dalam waktu
sangat singkat, tapi kemudian seiring waktu, adaptasi lebih luas dengan situasi
baru mungkin terjadi. Akibatnya, elastisitas jangka panjang dan kurva permintaan
jangka panjang hampir selalu jauh lebih besar daripada elastisitas jangka pendek
untuk barang dan jasa yang sama (Johnson, 2005).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terutama adalah
dalam jangka waktu yang pendek yaitu satu tahun, pengelompokkan rumah tangga
berdasarkan pendapatan juga analisis pola konsumsi pangan yang dilakukan di
daerah (provinsi). Perlunya amatan dalam jangka pendek didukung oleh Yao
(2008) yang menyatakan bahwa dampak perubahan harga akan berbeda dalam
jangka pendek, medium, maupun panjang karena rumah tangga telah melakukan
penyesuaian, selain itu juga dalam jangka panjang telah terjadi pertumbuhan dan

investas.

2.3 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adal ah:
1. Diduga ada perbedaan elastisitas permintaan konsumsi pangan akibat
perubahan harga beras di kelompok rumah tangga berpendapatan rendah

dalam jangka pendek.



2. Diduga ada perbedaan elastisitas permintaan konsumsi pangan akibat
perubahan harga beras di kelompok rumah tangga berpendapatan sedang
dalam jangka pendek.

3. Diduga ada perbedaan €elastisitas permintaan konsumsi pangan akibat
perubahan harga beras di kelompok rumah tangga berpendapatan tinggi

dalam jangka pendek.



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Lokas dan Waktu Pendlitian

Lokas Pendlitian dilakukan di Provins Lampung yang terdiri dari 14
kabupaten/kota meliputi rumah tangga berpendapatan rendah, sedang dan tinggi
yang dijadikan sampel Survei Sosia Ekonomi Nasiona (Susenas) di Provins
Lampung. Waktu penelitian adalah tahun 2013 dan 2014. Angka pemilihan tahun
ini didasarkan tingginya lonjakan harga beras yang terjadi dalam rentan waktu

tersebut.

3.2 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder Survel Sosia Ekonomi
Nasional (Susenas) Tahun 2013 dan Tahun 2014 dari BPS. Jumlah sampel
Susenas pada tahun 2013 sebanyak 8.966 rumah tangga dan pada tahun 2014
sebanyak 9.037 rumah tangga. Data yang digunakan bersifat cross section karena
didalam penelitian ini penulis akan menganalisis variabel yang mempengaruhi
polakonsumsi dalam jangka pendek.

Data Susenas terdiri dari data kor dan modul konsumsi. Data kor memuat
data-data pokok yang meliputi data individu dan rumah tangga. Data individu
memuat keterangan pokok yang meliputi karakteristik setiap anggota rumah

tangga seperti umur, jenis kelamin, hubungan dengan kepala rumah tangga,
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pendidikan, kesehatan, pekerjaan, fertilitas dan keluarga berencana, sedangkan
keterangan rumah tangga memuat keterangan pokok tentang keadaan karakteristik
rumah tangga diantaranya perumahan dan keadaan sosia ekonomi rumah tangga.
Data modul konsumsi memuat keterangan rinci tentang pengeluaran rumah tangga
untuk setiap jenis komoditi yang dikonsumsi, baik makanan maupun non
makanan.

Data pengeluaran konsumsi makanan dalam Susenas dikelompokkan
dalam 14  kelompok  besar  vyaitu padi-padian, umbi-umbian,
ikan/udang/cumi/kerang, daging, telur dan susu, sayur-sayuran, kacang-kacangan,
buah-buahan, minyak dan lemak, bahan minuman, bumbu-bumbuan, konsumsi
lainnya, makanan dan minuman jadi, serta tembakau
dan sirih. Sedangkan data konsumsi non makanan dikelompokkan menjadi 5
kelompok besar, yaitu perumahan dan fasilitas rumah tangga; aneka barang dan
jasa; pakaian, aas kaki dan penutup kepala, barang tahan lama; serta pgak,
pungutan dan asuransi. Data yang digunakan bersifat cross section karena didalam
penelitian ini penulis akan menganaisis variabel yang mempengaruhi pola

konsumsi pangan dalam jangka pendek.

3.3  Variabd Penelitian

Penelitian ini menggunakan variabel ekonomi dan demografi sebagai
variabel yang mempengaruhi pola konsumsi pangan dan juga membuat
pengelompokan rumah tangga. Pengelompokan rumah tangga dilakukan menurut
kelompok pendapatan sesuai dengan kriteria World Bank. Pengelompokan

menurut pendapatan adalah rendah jika rumah tangga berada pada 40 persen
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pendapatan per kapita terendah, sedang adalah rumah tangga berada pada 40
persen pendapatan per kapita sedang, tinggi adalah rumah tangga berada pada 20
persen pendapatan per kapitatertinggi.

Pengelompokan menurut pendapatan dilakukan dikarenakan menurut
Moeis (2003), Bakhshoodeh et al. (2003), Hubbard et al. (2007), dan Isvilanonda
et al. (2008), pola konsumsi rumah tangga akan berbeda-beda, sesuai dengan
tingkat pendapatannya. Semakin tinggi tingkat pendapatan maka akan semakin
berkurang konsums makanannya, sehingga pengaruh perubahan harga beras
terhadap pola konsumsi di duga akan berbeda.

Menurut Isvilanonda at al (2008) dan Kahar (2010), konsumsi rumah
tangga juga dipengaruhi oleh variabel sociodemographic seperti karakteristik
kepala rumah tangga (pendidikan, umur, pekerjaan), komposisi rumah tangga
(jumlah anggota rumah tangga, jumlah anak), lokasi geografi, dan juga suku.
Oleh sebab itu, penelitian ini juga menggunakan faktor demografi untuk melihat
pengaruh faktor karakteristik demografi terhadap pola konsumsi pangan dalam
jangka pendek.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Pengeluaran rumah tangga untuk memproksi pendapatan rumah tangga;

2. Harga yang dihitung sebagai unit value, yaitu jumlah pengeluaran dibagi
dengan jumlah barang yang dikonsumsi;

3. Variabel demografi berupa: (i) wilayah tempat tingga (perkotaan atau
perdesaan); (ii) pendidikan kepala rumah tangga (tamat SLTA atau

tidak); (iii) apakah menerima raskin atau tidak; (iv) pekerjaan utama
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kepala rumah tangga (pertanian atau non pertanian); (v) adanya anggota
rumah tangga yang masih sekolah

4. Variabel konsumsi rumah tangga, yaitu: (i) beras; (ii) kelompok padi-
padian lain dan umbi-umbian; (iii) kelompok ikan/daging/telur dan susu;
(iv) kelompok kacang-kacangan; (v) kelompok makanan lainnya; (vi)
kelompok non makanan, di mana masing-masing kelompok berisi rincian

komoditi sebagai berikut:

Tabel 3.1 Pengelompokan Variabel Konsumsi Rumah Tangga

Kelompok Jenis Komoditi

1) (2)

Beras Beras

Padi-padian lain Beras ketan, jagung basah dan kulit, jagung

dan umbi-umbian pipilan/beras, jagung pipilan/beras, tepung beras,
tepung jagung (maizena), tepung terigu, lainnya. Ketela
pohon/ singkong, ketela rambat/ubi jalar, sagu (bukan
dari ketela pohon), talas’keladi, kentang, gaplek, tepung
gaplek (tiwul), tepung ketela pohon (tapioka/ kanji),

lainnya
Ikan/daging/telur Ikan segar/basah: ikan ekor kuning,
dan susu tongkol/tuna/cakalang, tenggiri, selar, kembung, teri,
bandeng, gabus, mujair, mas, lele, kakap, baronang,
lainnya, udang: udang, cumicumi/sotong,

ketam/kepiting/rgungan, kerang/siput, ikan asin:
kembung/peda, tenggiri, tongkol/tuna/cakalang, teri,
selar, sepat, bandeng, gabus, ikan dalam kaleng,
lainnya, udang dan hewan air, lainnya, udang dan
hewan air lainnya yang di awetkan: udang (ebi),
cumi-cumi/sotong, lainnya, daging segar: daging sapi,
daging kerbau, daging kambing, daging babi, daging
ayam ras, daging ayam kampung, daging unggas
lainnya, daging lainnya, daging diawetkan: dendeng,
abon, daging dalam kaleng, lainnya, lainnya: hati,
jeroan (selain hati), tetelan, tulang, lainnya, telur dan
susu: telur ayam ras, telur ayam kampung, telur
itik/telur itik manila, telur puyuh, telur lainnya, telur
asin, susu murni, susu cair pabrik, susu kental manis,
susu bubuk, susu bubuk bayi, keju, hasil lain dari susu.
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Kacang-kacangan

Kacang tanah tanpa kulit, kacang tanah dengan kulit,
kacang kedele, kacang hijau, kacang mede, kacang
lainnya, tahu, tempe, tauco, oncom, lainnya

Makanan lainnya

Sayur-sayur an: bayam, kangkung, kol/kubis,sawi putih
(petsai), sawi hijau, buncis, kacang panjang, tomat
sayur, wortel, mentimun, daun ketela pohon, terong,
tauge, labu, jagung muda kecil, sayur sop/cap cay, sayur
asam/lodeh, nangka muda, pepaya muda, jamur, petai,
jengkol, bawang merah, bawang putih, cabe merah,
cabe hijau, cabe rawit, sayur dalam kaleng, sayur
lainnya, buah-buahan: jeruk, mangga, apel, apokat,
rambutan, duku, durian, salak, nanas, pisang ambon,
pisang rgja, pisang lainnya, pepaya, jambu, sawo,
belimbing, kendodong, semangka, melon, nangka,
tomat buah, buah dalam kaleng, lainnya, minyak dan
lemak: Minyak kelapa, minyak jagung, minyak goreng
lainnya, kelapa, margarine, lainnya, bahan minuman:
gula pasir, gula merah (termasuk gula air), teh, kopi
(bubuk, biji, instan), coklat instan, coklat bubuk, sirup,
lainnya, bumbu-bumbuan: garam,
kemiri,ketumbar/jinten, merical/lada, asam, hiji pala,
cengkeh, terasi/ petis, kecap,penyedap masakan/vetsin,
sambal jadi/sauce tomat, bumbu masak jadi/kemasan,
bumbu dapur lainnya, konsumsi lainnya: mie instan,
mie basah, bihun, makaroni/mie kering, kerupuk,
emping, bahan agar-agar, bubur bayi kemasan, lainnya,
makanan dan minuman jadi: roti tawar, roti
manig/roti lainnya, kue kering/biskuit/semprong, kue
basah, makanan gorengan, bubur kacang hijau, gado-
gado/ketoprak/pecel, nasi campur/rames, nasi goreng,
nasi putih, lontong/ketupat sayur, soto/ gule/sop/
rawon/cincang, ate/tongseng, mie bakso/mie rebus/mie
goreng, mie instant, makanan ringan anak-anak/
krupuk/kripik, ikan (goreng, bakar, presto, pindang,
pepes, dsb), ayam/daging (goreng,bakar, dsb), makanan
jadi lainnya, air kemasan air kemasan galon, air teh
kemasan, sari buah kemasan, minuman ringan
mengandung CO2 (soda),minuman kesehatan/ minuman
berenergi, minuman lainnya (kopi, kopisusu, teh, susu
coklat, dil), es krim, es lainnya, bir, anggur, minuman
keras lainnya, tembakau dan sirih: rokok kretek filter,
rokok keretek tanpa filter, rokok putih, tembakau,
sirih/pinang, lainnya.

Non makanan

Perumahan dan fasilitas rumah tangga, aneka barang
dan jasa, pakaian, alas kaki dan tutup kepala, barang
tahan lama, pajak, pungutan dan asuransi, keperluan
pesta dan upacara’kenduri

Sumber: Susenas Modul Konsumsi 2013-2014



60

Pengelompokkan tersebut diperlukan untuk memudahkan peneliti dalam
melakukan estimas dan andisis. Selan itu dengan dilakukannya
pengelompokkan tersebut diharapkan dapat mengurangi adanya bias akibat
pengamatan yang kosong karena rumah tangga tidak mengkonsumsi jenis pangan
tertentu pada waktu satu minggu periode survei. Adanya rumah tangga yang tidak
mengkonsumsi  salah satu komoditi pangan, akan memungkinkan terjadinya

sdlectivity bias data (Deaton, 1987).

34 Metode Analisis

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model LA/AIDS yang
berbentuk semilog. Model LA/AIDS yang digunakan mengacu pada Deaton dan
penelitian terdahulu. Software yang digunakan adalah SPSS versi 16 dan STATA
versi 13 dengan teknik Seemingly Unrelated Regression (SUR). Program SPSS
16.0 digunakan untuk menyiapkan variabel-variabel yang akan digunakan dalam
model. Program STATA 13.0 digunakan untuk pembentukan model, serta uji
asums klasik. Dari model yang diperoleh akan dihitung elastisitas harga untuk
masing-masing kelompok komoditi baik elastisitas harga sendiri, elastisitas harga

silang, maupun el astisitas pendapatan (pengeluaran).

35  Spesifikas Model Ekonometrik
Model untuk mengestimasi fungs permintaan dimasing-masing kelompok

pendapatan (rendah, sedang, tinggi) padatiap tahun sebagai berikut:

wi = a; + ¥ yijlnp; + B;In(5) + 5;EDUC + &;,PLACE + p;WORK +
W;RASKIN + o0, SCHOOL + k;IMR; + s ............ (3.1)
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keterangan:
Wi = proporsi pengeluaran untuk kelompok komoditi ke i/budget share;
X = total pengeluaran rumah tangga; sebagai proxy untuk pendapatan
rumah tangga
' = Indeks Stone,yang diestimasi dengan InP = };; w; In p;;
D; = harga kelompok komoditi ke j (j=1, 2,...6);

EDUC = pendidikan kepala rumah tangga (1 jikatamat SLTA ke atas dan O
jika tidak tamat SLTA ke bawah);

PLACE = wilayah tempat tinggal rumah tangga (1 jika perkotaan dan O jika
perdesaan);

WORK = pekerjaan kepala rumah tangga (1 jika pertanian, dan O jika
lainnya);

RASKIN = menerima raskin (1 jika menerima raskin dan O jika tidak
menerima raskin);

SCHOOL = anak sekolah dalam rumah tangga (1 jika terdapat anak sekolah,
dan O jikatidak terdapat anak sekolah)

u; = error term

a; = konstanta pada. setiap persamaaan ke-i, dimana i=1,...,6

]/U', ﬁi,()};,&'i,pi,#p 4, K;j = parameter hasil estimas

Daam mode permintaan LA/AIDS, terdapat hubungan simultan antara
variabel tidak bebas (budget share) dengan variabel bebas (unit value). Budget
share merupakan hasil pembagian antara pengeluaran rumah tangga untuk
kelompok makanan tertentu dengan pengeluaran total rumah tangga. Tidak
tersedianya data harga kelompok komoditi menyebabkan variabel harga kelompok
komoditi dalam persamaan LA/AIDS diproksi dengan unit value, yaitu rasio
pengeluaran makanan terhadap kuantitas makanan yang dikonsumsi. Variabel

tidak bebas dan bebas sama-sama ditentukan oleh pengeluaran rumah tangga
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Secara matematis budget share (w;) dan unit value untuk kelompok komoditi i

(p;) dapat diformulasikan sebagai berikut:

di mana X = total pengeluaran rumah tangga
x;= pengeluaran rumah tangga untuk kelompok konsumsi i
x;= pengeluaran rumah tangga untuk komoditi j
q;= kuantitas komoditi j yang dikonsumsi oleh rumah tangga
Persamaan-persamaan yang terbentuk dari model LA/AIDS membentuk
sekumpulan persamaan komoditi yang masing-masingnya mempresentasikan
fungs permintaan. Parameter regres pada persamaan (3.1) diestimasi dengan
metode Seemingly Unrelated Regression (SUR) dengan pendekatan Generalized
Least Square (GLS). Modd SUR terdiri dari suatu kumpulan peubah-peubah
endogen yang dipertimbangkan sebagai suatu kelompok karena memiliki
hubungan yang erat satu sama lain, sehingga SUR diartikan sebagal regresi yang
seolah-olah tidak berkaitan satu sama lain yang disebabkan oleh kedekatan secara
teoritis antar persamaan tersebut itu. SUR terdiri atas sekumpulan persamaan yang
berkaitan karena adanya korelasi antar sisaan persamaan (Gujarati, 2003).
Model SUR menggunakan prosedur GLS dan meningkatkan efisiens
dugaan dengan mempertimbangkan korelasi sisaan antar persamaan. Substitusi

antar barang menunjukkan permintaan setiap komoditi memiliki hubungan satu
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sama lain. Penerapan GL S akan memberikan estimasi parameter yang melibatkan
keragaman atau varias dari variabel bebas setiap persamaan (Kahar, 2010).

Untuk memenuhi sifat-sifat fungsi permintaan yang konsisten, dalam
pendugaan model LA/AIDS diperlukan restriksi adding-up, simetri, dan
homogenitas. Restriks adding-up dilakukan dengan cara mengurangi jumlah
persamaan regresi kelompok komoditi. Persamaan regresi yang dikurangi adalah
persamaan yang keenam, yaitu persamaan kelompok komoditi non pangan.
Sedangkan untuk restriksi simetri dan homogenitas dilakukan saat regresi utama

LA/AIDS dilakukan.

A. Mengatas Quality Effect, Quantity Premium, dan Simultaneity Bias
Harga-harga dalam analisis perlu dilakukan koreksi. Hal ini disebabkan
perbedaan harga antar konsumen yang disebabkan oleh perbedaan jumlah
pembelian (quantity premium) dan perbedaan kualitas (quality effect) komoditas.
Perbedaan kuantitas dan kualitas ini dapat dipengaruhi oleh pendapatan dan

karakteristik rumah tangga.

Sdlain itu, bisaterjadi bias pada harga yang disebabkan hubungan simultan
antara variabel tak bebas (budget share/proporsi pengeluaran) dengan variabel
bebas (harga/unit value) pada model fungsi permintaan (simultaneity bias).
Penggunaan kedua variabel tersebut akan menimbulkan simultaneity bias karena

sama-sama ditentukan oleh pengeluaran rumah tangga.

Moels dalam Yuliana (2008) menyebutkan bahwa untuk mengatasi
simultaneity bias, maka digunakan instrument variable untuk mencari harga
estimasi masing-masing komoditi pangan untuk setiap rumah tangga sampel.

Langkahnya adal ah sebagai berikut (Deaton, 1987):



(1) Menghitung deviasi dari log harga setiep kelompok komoditi dengan rumus:
InD; =Inp; —Inp; eoooeein i, (3.5)
di mana: InD; =devias dari log harga kelompok komoditi i
Inp; =logdari hargakelompok komoditi i
Inp; =logdari hargarata-rata kelompok komoditi i di setiap desa

(2) Melakukan regresi dengan deviasi dari log harga setiap kelompok komoditi
sebagai variabel tak bebas dan variabel bebas seperti persamaan 3.1 tanpa

Inp; dan IMR;. Nilai In D;hasil regresi merupakan nilai estimasi In D;.

— ——

InD, = a; + f;Inx + 6;EDUC + 8;PLACE + p;WORK + u;RASKIN +

YO0 (00 R VR (3.6)

(3) Menghitung harga estimasi dari setiap kelompok komoditi untuk setiap rumah
tangga baik rumah tangga yang mengkonsumsi kelompok komoditi tersebut

ataupun tidak, dengan rumus:
Mengkonsumsi ‘Inp, =Inp;—InD, cooovieiiiiiiiiien (3.7)
Tidak Mengkonsumsi  :Inp, =Inp; =MD, coeovvvvvvnieeeiiiiiienn, (3.8)

In D; adalah nilai In D; hasil regresi
B. Mengatas Selectivity Bias
Masalah selectivity bias terjadi karena adanya rumah tangga yang tidak
mengkonsumsi salah satu komoditi makanan. Cara mengatasi selectivity bias

antaralain:



a)

b)

C.
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Membuat kelompok komoditi makanan. Bila dengan pengelompokan masih
terdapat rumah tangga yang tidak mengkonsumsi, maka dilakukan cara
selanjutnya, yaitu:

Dengan menggunakan two step estimation dari Heckman, vyaitu
menambahkan variabel bebas IMR (Inverse Mills Ratio) pada model utama
dengan 2 langkah sebagai berikut:

Pertama, mengestimasi peluang mengkonsumsi (marginal effect) suatu
kelompok komoditi dengan menggunakan model regresi probit sebagai
berikut:

konsumsi; = a; + X yijInp; + fiInx + 0;EDUC + & PLACE +

p;WORK + y;RASKIN + 0;SCHOOL + U eovvvveee.. (3.9)

konsumsi; bernilai 1 jika mengkonsumsi kelompok komoditi i dan bernilai O
jikatidak mengkonsumsi.

Setelah mendapatkan estimasi peluang mengkonsumsi suatu kelompok
komoditi, maka dihitung nilai probit (individual probit score) masing-masing
kelompok komoditi dari nilai estimasi peluang tersebut. Selanjutnya kedua,
nilai IMR diperoleh dengan membagi probability density function (PDF) dan
cumulative distribution function (CDF) dalam distribusi standar normal.

Perhitungan Elastisitas

Untuk menghitung el astisitas digunakan rumus sebagai berikut:

Elastisitas Harga Sendiri ;e = YWCP™0 g (3.10)

Wi

ElastisitasHargaSilang  :e;; = bybw) (3.11)

Wi
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Elastisitas Pendapatan =1+ & (3.12)

Wi
di manaw;yang digunakan adalah w; rata-rata.

D. Rumusan Pengujian Hipotesis

Untuk menguji adanya perbedaan pengaruh perubahan harga beras
terhadap pola konsumsi pangan (elastisitas permintaan beras dan permintaan
barang lainnya akibat perubahan harga beras) antara tahun 2013 dan 2014 pada
persamaan (3.10), (3.11), dan (3.12), digunakan uji t berpasangan (paired t-test)
sebagaimana yang dilakukan oleh Sri Handayani (2013), dengan hipotesis sebagai

berikut:
1. Hipotesis untuk kelompok rumah tangga berpendapatan rendah
Ho: iy — iz = 0
(tidak ada perbedaan elastisitas permintaan konsumsi untuk komoditi ke i
akibat perubahan harga beras pada kelompok rumah tangga berpendapatan
rendeh dalam jangka pendek)
Hi s — iz # 0
(ada perbedaan elastisitas permintaan konsumsi untuk komoditi ke i

akibat perubahan harga beras pada kelompok rumah tangga

berpendapatan rendah dalam jangka pendek)
2. Hipotesis untuk kelompok rumah tangga berpendapatan sedang

Ho: fip — iz = 0
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(tidak ada perbedaan elastisitas permintaan konsumsi untuk komoditi ke i
akibat perubahan harga beras pada kelompok rumah tangga berpendapatan
sedang dalam jangka pendek)
Hi pjy — iz # 0
(ada perbedaan elastisitas permintaan konsumsi untuk komoditi ke i
akibat perubahan harga beras pada kelompok rumah tangga
berpendapatan sedang dalam jangka pendek)
3. Hipotesis untuk kelompok rumah tangga berpendapatan tinggi
Ho: ix — Hiz = 0
(tidak ada perbedaan elastisitas permintaan konsumsi untuk komoditi ke i
akibat perubahan harga beras pada kelompok rumah tangga berpendapatan
tinggi dalam jangka pendek)
Hi s — iz # 0
(ada perbedaan eastisitas permintaan konsumsi untuk komoditi ke i

akibat perubahan harga beras pada kelompok rumah tangga

berpendapatan tinggi dalam jangka pendek)

Statistik thiung Yang digunakan (Gujarati, 2010):

a
b= Sd/ U ()
N
di mana:
Rata-ratad cd=Zd% (3.14)
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n )z
Standar Deviasi d 1S, = F%‘”- ...................... (3.16)

€1 2013 elastisitas permintaan konsumsi komoditi i pada tahun 2013
ej1 2014 €lastisitas permintaan konsumsi komoditi i pada tahun 2014
Kriteria penarikan kesimpulan adalah sebagai berikut:

= Hpditolak jikathitung = tiape

» Ho diterimajika thitung < tiape

Pengolahan data untuk uji t ini dilakukan dengan software SPSS vers 16.

3.6 Déefinisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan beberapa definis operasional  variabel-
variabel sebagai berikut:
Rumah tangga adalah seseorang atau sekelompok orang yang mendiami atau
tinggal bersama di sebagian atau seluruh bangunan fisik atau bangunan sensus
dan biasanya makan dari satu dapur. Yang dimaksud dengan makan dari satu
dapur adalah jika pengurusan kebutuhan sehari-hari dikelola menjadi
satu.Beberapa orang yang mendiami satu kamar dalam satu bangunan sensus
walaupun mengurus makannya sendiri-sendiri dianggap satu rumah tangga biasa.
Kepala rumah tangga adalah seseorang dari sekelompok anggota rumah tangga
yang bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-hari rumah tangga atau orang yang
dianggap/ditunjuk sebaga kepala rumah tangga.
Anggota rumah tangga (ART) adalah semua orang yang biasanya bertempat

tinggal di suatu rumah tangga, baik yang pada waktu pencacahan berada di rumah
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tangga tersebut maupun yang sedang bepergian (tidak berniat pindah) kurang dari
6 (enam) bulan. Orang yang telah 6 bulan atau lebih tinggal di rumah tangga yang
sedang dicacah atau yang telah tinggal kurang dari 6 bulan tetapi berniat menetap
dianggap sebagai anggota rumah tangga dari tumah tangga yang sedang dicacah
tersebut.

Pengeluaran konsumsi rumah tangga sebulan adalah total nilai makanan dan
bukan makanan (barang/jasa) yang diperoleh, dipakai, atau dibayarkan rumah
tangga sebulan untuk konsumsi rumah tangga, tidak termasuk untuk keperluan
usaha rumah tangga atau yang diberikan kepada pihak/orang lain. Untuk konsumsi
makanan, yang termasuk konsumsi rumah tangga adalah yang benar-benar telah
dikonsumsi selama referensi waktu survel (consumption approach), sedangkan
untuk konsums bukan makanan konsep yang dipakai pada umumnya adalah
konsep penyerahan (delivery approach), yaitu dibeli/diperoleh dari pihak lain,
asa kan tujuannya untuk kebutuhan rumah tangga.

Pendapatan rumah tangga adalah total upah/ggji anggota rumah tangga yang di
dapat selama satu bulan.

Unit value adalah proksi dari harga yang diperoleh dari hasil pembagian antara
pengeluaran rumah tangga untuk kelompok komoditi tertentu dengan jumlah
untinya

Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah sumber penghasilan menurut
lapangan usaha dari kepala rumah tangga sebagai orang yang bertanggung jawab
atas kebutuhan sehari-hari rumah tangga. Sumber penghasilan kepala rumah
tangga adalah pertanian jika lapangan usahanya adalah pertanian, perkebunan,

kehutanan, perburuan dan perikanan. Non pertanian jika sumber penghasilannya
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berasal dari lapangan usaha yang meliputi: pertambangan dan penggalian; industri
pengolahan; listrik, gas dan air bersih; konstruksi; perdagangan, rumah makan,
dan jasa akomodasi; angkutan, penggudangan, dan komunikasi; lembaga
keuangan real estate, usaha persewaan, dan jasa perusahaan; jasa kemasyarakatan,
sosial dan perseorangan. Bagi kepala rumah tangga yang tidak bekerja, sumber
penghasilan non pertanian dalam penelitian ini ditambahkan penerimaan
pendapatan dari pemberian, transfer, dil.

Klasifikasi daerah adalah lokasi tempat tinggal rumah tangga yang dikategorikan
sebagal perkotaan atau perdesaan. Untuk menentukan apakah suatu
desa’kelurahan termasuk daerah perkotaan atau perdesaan digunakan indikator
komposit yang skor atau nilainya didasarkan pada skor atau nilai-nilai 3 (tiga)
variabel, yaitu kepadatan penduduk, persentase rumah tangga pertanian, dan akses
ke fasilitas umum.

Pendidikan kepala rumah tangga adalah pendidikan menurut ijasah yang
dimiliki. Pendidikan kepala rumah tangga adalah di SLTA ke atas adalah jika
telah tamat/memiliki ijasah SMA/SMLB ke atas, sedangkan di bawah SLTA
adalah pendidikan kepala rumah tangga yang tidak memiliki ijasah SMA/SMLB
ke atas.

Bersekolah adalah mereka yang terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan baik
disuatu jenjang pendidikan forma (pendidikan dasar yaitu SD/sedergat dan
SMP/sedergat, pendidikan menengah yaitu SMA/sedergjat dan pendidikan tinggi
yaitu PT/sedergat) maupun non formal (Paket A setara SD, paket B setara SMP

dan paket C setara SMA) yang berada di bawah pengawasan Kementrian
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Pendidikan Nasional (Kemendiknas), Kementrian Agama (Kemenag), instansi
lainnya negeri maupun swasta.

Menerima Raskin adalah apabila suatu rumah tangga menerima program bantuan
pangan bersyarat dalam bentuk subsidi beras yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Indonesia yang diperuntukkan bagi rumah tangga berpenghasilan

rendah.



5.1.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dampak kenaikan harga beras paling dirasakan pada kelompok rumah
tangga berpendapatan rendah dimana kelompok rumah tangga
berpendapatan rendah masih lebih bergantung pada beras sebagai pangan
pokok daripada kelompok rumah tangga lainnya

Masih cukupnya pendapatan riil pada kelompok rumah tangga
berpendapatan sedang menyebabkan ketika terjadi peningkatan harga beras
daam jangka pendek hanya mengurangi sedikit permintaan terhadap
komoditi beras dan tidak sampai menggantinya dengan pangan lain sebagai
sumber pangan pokok

Pada kelompok rumah tangga berpendapatan tinggi, kenaikan harga beras
direspon positif terhadap permintaan komoditi padi-padian lainnya dan
umbi-umbian. Hal ini disebabkan pengaruh faktor pendidikan yang
menjadikan kesehatan sebagai gaya hidup membuat komoditi ini sudah
menjadi barang substitusi.

Kenaikan harga beras memicu terjadinya pengeluaran lain yang lebih besar,
hal ini menyebabkan daya beli masyarakat berkurang dan berakibat pada

gizi buruk terutama pada kelompok rumah tangga berpendapatan rendah.
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. Semakin rendah pendapatan suatu rumah tangga maka proporsi terhadap
konsumsi beras akan semakin meningkat dan sebaliknya semakin tinggi
pendapatan suatu rumah tangga maka proporsi konsums beras akan
semakin menurun.

. Ketika terjadi kenaikan harga beras, kelompok berpendapatan rendah akan
merespon perubahan harga beras terhadap konsumsi kelompok lain dengan
semakin meningkatkan elastisitas permintaan kelompok konsumsi lain yaitu
kelompok padi-padian lainnya dan umbi-umbian serta komoditi kacang-
kacangan. Semantara pada kelompok berpendapatan sedang merespon
dengan meningkatkan elastisitas permintaan terhadap kelompok konsumsi
komoditi kacang-kacangan.

. Tingginya nilai elastisitas kelompok ikan/daging/telur dan susu pada
kelompok rumah tangga berpendapatan rendah jika dibandingkan dengan
kelompok lainnya menunjukkan bahwa ketika harga beras naik, kelompok
ini cenderung mudah mengganti konsums ikan/daging/telur dan susu
dengan komoditi lain.

. Tingkat pendidikan kepala rumah tangga mempengaruhi pola konsumsi
rumah tangga dimana semakin tinggi tingkat pendidikan maka konsums
terhadap beras akan semakin berkurang dan konsumsi ikan/daging/telur dan
susu akan semakin meningkat

. Tempat tinggal mempengaruhi pola konsumsi rumah tangga dimana rumah
tangga yang tinggal didaerah perkotaan lebih banyak mengkonsumsi
ikan/daging/telur dan susu serta makanan lainnya daripada rumah tangga

yang tinggal didaerah pedesaan
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Usaha yang dilakukan oleh rumah tangga mempengaruhi pola konsumsi
rumah tangga dimana rumah tangga berusaha disektor pertanian lebih
banyak mengkonsumsi komoditi beras dan padi-padian lainnya dan umbi-
umbian serta lebih sedikit mengkonsumsi makanan lainnya daripada rumah
tangga yang berusaha bukan disektor pertanian

Rumah tangga yang menerima raskin lebih sedikit dalam mengkonsumsi
ikan/daging/telur dan susu daripada rumah tangga yang tidak menerima
raskin

Rumah tangga yang terdapat anggota rumah tangga (ART) bersekolah untuk
kelompok  berpendapatan rendah  lebih  sedikit mengkonsumsi
ikan/daging/telur dan susu. Sedangkan pada kelompok rumah tangga
berpendapatan sedang dan tinggi untuk rumah tangga yang memiliki ART
bersekolah lebih banyak mengkonsumsi ikan/daging/telur/dan susu daripada

rumah tangga yang tidak memiliki ART bersekolah

Saran

Untuk menjamin stabilnya harga beras, menjaga dari sisi supply sgjayaitu

ketersediaan produksi beras tidaklah cukup. Pemerintah Provinsi Lampung harus

mengupayakan pengendalian terhadap harga beras. Selain itu, pemerintah juga

perlu melakukan pengendalian harga komoditi ikan/daging/telur dan susu yang

saat ini masih merupakan makanan mewah bagi rumah tangga pendapatan rendah

dan sedang di Provinsi Lampung. Hal ini bertujuan agar tercukupinya kebutuhan

nutriss sesua Angka Kecukupan Gizi (AKG) terutama pada kelompok rumah

tangga berpendapatan rendah.
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Selain itu pemerintah perlu membuat kebijakan fiskal yang bertujuan
untuk meningkatkan pendapatan riil masyarakat. Dengan meningkatnya
pendapatan riil masyarakat diharapkan kemampuan daya beli masyarakat juga
meningkat. Dengan demikian permintaan dari masyarakat turut meningkat.
Meningkatnya permintaan dari masyarakat diharapkan mampu memperbaiki
kualitas gizi yang dikonsumsi masyarakat terutama bagi kelompok rumah tangga

berpendapatan rendah.

Dari sisi demand, perlu peningkatan kesadaran masyarakat dalam perilaku
konsumsi, terutama konsumsi makanan pokok. Kesadaran ini salah satunya
melalui program diversifikas pangan namun dengan harga yang mampu
dijangkau. Pemerintah Provins Lampung perlu mengupayakan hadirnya inovas
produk aternatif makanan pokok selain beras yang lebih murah namun kaya akan
nutrisi sebagai produk unggulan dari diversifikasi pangan dengan memanfaatkan

kelebihan Provinsi Lampung sebagai penghasil jagung dan ubi kayu.

Apabila dari sisi supply dan demand sudah tercapai titik keseimbangan
dimana harga beras dapat dikendalikan dan kesadaran masyarakat akan
diversifikas pangan sudah tercapai maka secara perlahan subsidi pemerintah
terhadap sektor pertanian dapat dikurangi. Saat ini subsidi pemerintah untuk
sektor pertanian mencapai 52 Triliun untuk APBN-P 2016. Pergeseran dari
subsidi pertanian ke bidang lain yang lebih produktif bertujuan untuk

mewujudkan pembangunan yang lebih merata dan berkeadilan sosial.

Untuk selanjutnya perlu penelitian lebih lanjut dengan pembentukan
kelompok konsumsi yang lebih spesifik, misalkan dengan memperluas ruang

lingkup penelitian, yaitu dengan membandingkan pola konsums Provins
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Lampung terhadap pola konsumsi nasional atau membagi pola konsums Provins
Lampung berdasarkan kabupaten/kota. Atau dengan mencari titik keseimbangan
kenaikan harga beras yang bisa ditoleransi oleh rumah tangga baik di Provinsi

Lampung atau di Indonesia.
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